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ABSTRAK 
 
Nama Penulis  : Armindah Musdalifa 
Nim  : 60800113083 
Judul Skripsi    : Studi Penentuan Lokasi Agroindustri Berbasis Komoditas   
                                Unggulan Sektor Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten   
                                Bone 
 
 
Kabupaten Bone memiliki keunggulan komparatif yaitu adanya sumber daya dalam 
bentuk komoditas pertanian tanaman pangan yang beragam. Dengan potensi tersebut, maka 
komoditas pertanian tanaman pangan merupakan sektor unggulan yang dapat dikembangkan 
khususnya pada potensi agroindustri. Namun permasalahannya, Kabupaten Bone pada sektor 
industri dilihat dari kontribusi sektor-sektor yang ada terhadap pembentukan total PDRB 
Kabupaten Bone tahun 2016 yaitu hanya 6,78 persen. Penelitian ini bertujuan menentukan 
lokasi agroindustri di Kabupaten Bone. Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat analisis 
yakni analisis LQ dan Shift Share yang digunakan untuk menentukan komoditas unggulan 
sektor pertanian tanaman pangan serta analisis pembobotan dan overlay untuk menentukan 
lokasi potensial mana yang cocok untuk lokasi agroindustri berbasis komoditas unggulan 
sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 
bahwa komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone yaitu 
komoditas kedelai. Dari hasil penelitian, ditemukan 6 (enam) kecamatan yang dapat 
diprioritaskan sebagai lokasi agroindustri di Kabupaten Bone, yaitu Kecamatan Tanete 
Riattang Timur, Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kecamatan 
Palakka, Kecamatan Ulaweng, dan sebagian Kecamatan Bengo. 
 
Kata Kunci : Agroindustri, Komoditas Unggulan, Lokasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pengembangan wilayah (regional development) merupakan upaya untuk 
memacu perkembangan sosial dan ekonomi, mengurangi kesenjangan antar 
wilayah dan menjaga kelestarian lingkungan hidup suatu wilayah. pengembangan 
wilayah sangat diperlukan karena kondisi sosial ekonomi, budaya dan geografis 
yang sangat berbeda pada setiap wilayah. Oleh karena itu, pengembangan wilayah 
harus disesuaikan dengan kondisi, potensi, dan permasalahan wilayah 
bersangkutan (Anshar, 2012). 
Pada konteks pengembangan wilayah, kawasan industri merupakan salah 
satu kegiatan yang berperan sebagai pusat pertumbuhan. Hal ini berarti bahwa 
kawasan industri merupakan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi yang 
memiliki daya tarik berbagai kegiatan untuk berlokasi di pusat pertumbuhan 
karena mampu mendorong perkembangan lebih lanjut bagi sektor-sektor ekonomi 
lainnya (Dewanti dan Santoso, 2012). 
Sektor-sektor yang cukup dominan dalam pembentukan pedapatan 
regional maupun nasional adalah sektor industri dan perdagangan setelah sektor 
pertanian, sehingga jika sektor pertanian tidak dapat berkembang, maka sektor 
industri dan perdagangan akan sangat terganggu pula perkembangannya 
(PERHEPI,1983). 
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Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang 
Perindustrian sebagaimana dijelaskan bahwa industri adalah seluruh bentuk 
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya 
industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 
manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 
Penentuan lokasi suatu industri atau unit produksi dikaitkan dengan lokasi 
sumber bahan mentah dan wilayah pasarnya. Kriteria yang digunakan dapat 
bermacam-macam, misalnya biaya transportasi yang terendah, tersedianya sumber 
tenaga kerja dalam jumlah yang relatif banyak (Adisasmita, 2008). 
Pada umumnya, pengembangan sektor produktif dengan alokasi sumber 
daya dan efisiensi produksi dapat dicapai berkat kematangan sektor pertanian 
yang mempunyai kaitan erat dengan sektor lain. Sektor pertanian berkembang dan 
mampu menciptakan surplus yang kemudian ditingkatkan menjadi investasi pada 
sektor yang mampu mengolah produk petanian. Antara industri pengolah hasil 
pertanian dan sektor pertanian yang mempunyai surplus ini terdapat hubungan 
yang saling terkait dan saling menguntungkan. Keterkaitan ini dikenal dengan 
kaitan ke depan dari sektor pertanian atau forward linkage sektor pertanian.  
Disisi lain, peran sektor pertanian maupun sektor lain yang mampu 
menciptakan surplus nasional diarahkan pada pengembangan sektor industri yang 
terkait dan saling mendukung dengan sektor pertanian. Dari sisi industri, industri 
yang mendukung berkembangnya sektor pertanian dikatakan mempunyai kaitan 
ke belakang atau backward linkage sektor industri (PERHEPI, 1983). 
Adanya kaitan dalam arti luas antara sektor pertanian dengan sektor lain, 
khususnya industri yang mengolah hasil pertanian dan meningkatkan nilai tambah 
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pertanian merupakan prakondisi proses pembangunan yang berkembang tumbuh. 
Kaitan sektor ini hanya dapat terjalin dengan baik jika pengembangan sektor 
industri muncul sebagai akibat kuatnya sektor pertanian. Dengan demikian, 
ketergantungan antara sektor pertanian dengan industri merupakan 
ketergantungan yang saling menguntungkan (Kuncoro, 2010). 
Menurut Maulidah dan Kusumawardani (2011), dengan potensi 
sumberdaya alam yang dimiliki, maka strategi pembangunan bagi Indonesia yang 
ingin menuju ke negara industri adalah kebijaksanaan dalam menjaga keterkaitan 
antara sektor pertanian dengan sektor industri. Keterkaitan yang paling sesuai 
adalah pengolahan komoditas pertanian melalui pengembangan agroindustri. 
Agroindustri merupakan suatu industri pertanian yang kegiatannya terkait dengan 
sektor pertanian. Keterkaitan tersebut menjadi salah satu ciri dari Negara 
berkembang yang strukturnya mengalami transformasi dari ekonomi pertanian 
(agriculture) menuju industri pertanian (agroindustri). 
Agroindustri memiliki peran yang cukup penting, yaitu meningkatkan 
nilai tambah komoditi pertanian, sebagai penyedia lapangan kerja produktif, dan 
sebagai salah satu devisa negara. Peran sektor pertanian tidak hanya dilihat dari 
produk primer yang dihasilkan saja, melainkan harus dikaitkan dengan industri 
pengolahan dan pemasaran yang diciptakan dan perannya dalam menarik dan 
mendorong pembangunan khususnya di pedesaan. Sektor pertanian memiliki 
keterkaitan yang erat dengan industri pengolahan. Sektor pertanian berperan 
sebagai pemasok bahan baku bagi kegiatan industri pengolahan (Gustiawan 2010 
dalam Oktaliando et.al, 2013). 
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Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang baru bagi produsen 
untuk menggali kemampuannya dalam memproduksi produk pertanian agar lebih 
menarik dan disukai oleh konsumen. Selain itu, keberhasilan agroindustri akan 
memberikan dampak positif yang sangat luas terhadap pembangunan nasional 
dalam bentuk antara lain adalah pemerataan hasil pembangunan, perluasan 
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan dan perbankan, kesejahteraan 
masyarakat di pedesaan, peningkatan nilai tambah produk primer hasil pertanian 
yang diyakini mampu menopang peningkatan daya saing bangsa yang pada 
gilirannya mampu mendukung tercapainya sasaran pembangunan industri 
nasional (Susanto, 2008 dalam Maulidah dan Kusumawardani, 2011). 
Era otonomi daerah merupakan peluang yang cukup besar bagi 
pemerintahan kotamadya atau kabupaten untuk mengembangkan perekonomian 
daerah sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, pengembangan 
agroindustri sebagai model pembangunan perekonomian hendaknya 
memanfaatkan sumber daya potensial daerah (Santoso 2008 dalam Maulidah dan 
Kusumawardani, 2011). 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan luas 4.559 km
2 
terbagi menjadi 27 Kecamatan, 44 Kelurahan dan 
328 Desa dan jumlah penduduk 742.912 jiwa pada tahun 2015 (BPS Kabupaten 
Bone dalam angka 2016). Kabupaten Bone sebagian besar penduduknya kurang 
lebih sekitar 63,48% bergerak pada sektor pertanian. Kabupaten Bone memiliki 
komoditi unggulan seperti sektor pertanian, perikanan dan kehutanan dilihat dari 
kontribusi sektor-sektor yang ada terhadap pembentukan total PDRB Kabupaten 
Bone tahun 2015 yaitu sebesar 49,13 persen.  
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Secara umum perekonomian Kabupaten Bone didominasi sektor 
pertanian, khususnya sub sektor pertanian tanaman pangan, selanjutnya sub sektor 
perikanan dan perkebunan. Pada tahun 2016, luas panen tanaman pangan di 
Kabupaten Bone mencapai 290.325 ha dengan hasil produksi sebesar 1.519.968 
ton. Dengan potensi tersebut, maka komoditas pertanian tanaman pangan 
merupakan sektor unggulan yang dapat dikembangkan khususnya pada potensi 
agroindustri, Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al-An’Am/6:99 
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                         
                       
 
 
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.(Kementrian 
Agama RI, 2012). 
 
Dalam tafsir Al Mishbah Quraish Shihab ayat diatas menerangkan bahwa, 
air hujan adalah sumber air bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari 
adalah sumber semua kehidupan. Tetapi hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat 
menyimpan daya matahari itu dengan perantaraan klorofil untuk kemudian 
menyerahkannya kepada manusia dan hewan dalam bentuk bahan makanan 
organik yang dibentuknya. 
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Austin (1992) dalam Dewanti dan Santoso (2012) menyatakan bahwa 
alasan diperlukan pengembangan industri khususnya agroindustri adalah karena 
sektor pertanian membutuhkan industri ekstraktif yang mampu mengolah seluruh 
hasil-hasil pertanian dan sektor industri membutuhkan bahan baku dalam proses 
pengolahannya. Seperti yang diketahui, Kabupaten Bone memiliki keunggulan 
komparatif yaitu adanya sumber daya dalam bentuk komoditas pertanian tanaman 
pangan yang beragam dan besarnya jumlah tenaga kerja yang berbasis pada 
pertanian (petani). Namun permasalahannya, Kabupaten Bone pada sektor 
industri dilihat dari kontribusi sektor-sektor yang ada terhadap pembentukan total 
PDRB Kabupaten Bone tahun 2016 yaitu hanya 6,78 persen.  
Hal inilah yang menjadi dasar bahwa basis industri memang tepat dalam 
pengembangan wilayah di Kabupaten Bone karena sebagian besar industri 
menggunakan bahan baku lokal yang berasal dari hasil-hasil tanaman pangan dan 
akan memberikan added value berupa penyerapan tenaga kerja sektor industri 
yang lebih besar sehingga akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, 
tujuan dalam penentuan lokasi agroindustri di Kabupaten Bone adalah mendorong 
berkembangnya potensi wilayah khususnya di sektor agroindustri tanaman 
pangan. Oleh karena itu diperlukan penentuan lokasi agroindustri untuk 
menghasilkan nilai tambah bagi sub sektor pertanian tanaman pangan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bone? 
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2. Bagaimana penentuan lokasi agroindustri berbasis komoditas unggulan sektor 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah sebagaimana 
diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apa komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan 
di Kabupaten Bone. 
2. Untuk menentukan lokasi agroindustri berbasis komoditas unggulan sektor 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini maka manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi dalam pengambilan kebijakan tentang penentuan 
lokasi agroindusri berbasis komoditas unggulan sektor pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Bone. 
2. Sebagai bahan referensi dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah yang menjadi objek lokasi penelitian yaitu 27 
kecamatan di Kabupaten Bone.  
2. Ruang Lingkup Substansi 
Ruang lingkup substansi dalam penelitian ini difokuskan pada penentuan 
lokasi agroindustri berbasis komoditas unggulan sektor pertanian tanaman 
pangan di Kabupaten Bone. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembahasan studi ini, digunakan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
Pertama  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Kedua  : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas landasan teori tentang 
pengembangan wilayah, teori lokasi, klasifikasi industri, 
kriteria penentuan lokasi industri, faktor-faktor yang 
mempengaruhi lokasi industri, agroindustri, pertanian, 
peranan pertanian dalam pembangunan ekonomi, tanaman 
pangan, pembangunan daerah berbasis komoditas unggulan, 
teori sektor atau pendekatan sektor, sektor unggulan dan 
kriteria sektor unggulan. 
Ketiga  : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian  yang 
terdiri dari lokasi dan waktu peneltian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode 
analisis data, dan definisi operasional serta kerangka pikir. 
Keempat  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang data Kabupaten Bone, potensi 
sumber daya alam sektor pertanian tanaman pangan di 
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Kabupaten Bone dan penentuan komoditas unggulan sektor 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone serta hasil 
analisis penentuan lokasi agroindustri. 
Kelima  : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian di 
wilayah studi dan saran. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengembangan Wilayah 
Pengembangan wilayah merupakan salah satu program pembangunan 
yang bertujuan untuk mendorong laju pertumbuhan suatu wilayah, memperbaiki 
tingkat kesejahteraan hidup di wilayah tertentu, serta memperkecil kesenjangan 
pertumbuhan dan ketimpangan kesejahteraan antar wilayah. Pada prinsipnya 
pengembangan wilayah bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah dengan indikator pendapatan perkapita yang merata dan tingkat 
pengangguran yang rendah (Dewi dan Kumala, 2007 dalam Dewanti dan Santoso, 
2012). 
Pengembangan wilayah pada dasarnya mempunyai tujuan agar wilayah itu 
berkembang menuju tingkat perkembangan yang diinginkan. Pengembangan 
wilayah dilaksanakan melalui optimasi pemanfaatan sumberdaya yang 
dimilikinya secara harmonis, serasi dan terpadu melalui pendekatan yang bersifat 
komprehensif mencakup aspek fisik, ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan 
hidup untuk pembangunan berkelanjutan. Prinsip ini juga sering disebut dengan 
pembangunan berkelanjutan dengan basis pendekatan penataan ruang wilayah.  
pembagunan berkelanjutan dengan prinsip seperti ini harus dijadikan tujuan 
utama bagi pembuat keputusan kebijakan publik untuk setiap tingkatan 
pemerintahan yang memang berbeda tipenya (Francis, 2001 dalam 
Djakapermana, 2009). 
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Tujuan penataan ruang antara lain adalah terciptanya pemanfaatan ruang 
yang berkualitas untuk: mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas berbudi luhur 
dan sejahtera, mewujudkan keterpaduan pemanfaatan sumber daya, meningkatkan 
pemanfaatan sumberdaya alam secara efisien dan efektif bagi manusia, dan 
mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah kerusakan lingkungan.  
Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam pengembangan wilayah 
diperlukan penataan ruang, yaitu proses yang dimulai dari penyusunan rencana 
tata ruang dengan mengalokasikan rencana ruang sumberdaya alam dan buatan 
secara oprimal, pemanfaatan ruang, yaitu proses pembangunan yang dimulai 
dengan penyusunan serangkaian kegiatan program pembangunan dan 
pembiayaan, dan pengendalian pemanfaatan ruang, yaitu kegiatan pengaturan 
zonasi, pemberian izin pemanfaatan ruang dan IMB, pemberian insentif dan 
disinsentif serta penertiban dalam bentuk pencabutan izin, pembongkaran dan 
pemberian sanksi terhadap pembangunan (pemanfaatan ruang) agar sesuai dengan 
rencana tata ruang (Djakapermana,2009). 
Adapun teori pengembangan wilayah sebagai berikut (Susantono, 2012): 
1. Teori Kepemilikan Sumber Daya (Regional Resource Endowment) 
Teori kepemilikan sumber daya atau regional resource endowment 
berargumen bahwa kemajuan ekonomi suatu wilayah bergantung pada sumber 
daya alam yang dimiliki wilayah tersebut dan juga bergantung pada 
permintaan (demand) terhadap komoditas yang dihasilkan oleh wilayah 
tersebut. Kepemilikan sumber daya suatu wilayah, paling tidak dalam jangka 
pendek, merupakan penyimpanan sumber daya alam untuk memproduksi 
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barang dan jasa yang diperlukan. Sumber daya dapat dikatakan tidak berguna 
apabila tidak digunakan dalam kegiatan produksi. 
2. Teori Export Base (Economic Base Theory) 
Douglass C. North menyatakan bahwa pertumbuhan suatu wilayah, 
dalam jangka panjang, bergantung pada industri ekspornya. Pendorong yang 
paling kuat dalam pengembangan wilayah adalah demand eksternal untuk 
barang dan jasa yang diproduksi dan diekspor oleh wilayah tersebut. Demand 
ini mempengaruhi penggunaan modal, tenaga kerja dan teknologi dari wilayah 
tersebut dalam memproduksi komoditas ekspornya. Permintaan akan 
komoditas ekspor akan memperkuat perekonomian suatu wilayah baik dengan 
keterkaitan (linkages) ke depan (sektor jasa), maupun ke belakang (aktivitas 
produksi). 
Teori export base ini memiliki kesederhanaan yang intuitif dan dasar 
teoritis yang relatif kuat, yang berdasarkan pada konsep bahwa sektor 
ekonomi lokal memberikan dorongan ekonomi eksternal ke dalam suatu 
wilayah untuk menstimulasi perubahan lebih lanjut. Nilai ekspor akan 
meningkat jika demand meningkat atau jika daerah tersebut menjadi lebih 
kompetitif. Sebaliknya, ekspor akan menurun jika demand menurun atau 
kehilangan nilai kompetitif. Perubahan ini akan mempengaruhi pendapatan 
regional. Perubahan terhadap sektor ekspor disebabkan oleh perubahan selera 
dan teknologi. 
3. Teori Neoklasik 
Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi regional sangat erat 
kaitannya dengan tiga faktor : lapangan kerja, modal, dan perkembangan 
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teknologi. Pertumbuhan serta tingkat faktor-faktor ini akan menentukan 
tingkat pendapatan wilayah dan juga perekonomian wilayah. Teori ini 
menjelaskan bahwa disparitas (output) antarwilayah bergantung pada 
ketersediaan tenaga kerja, modal, dan teknologi. 
B. Teori Lokasi 
Teori lokasi adalah ilmu yang menyelediki tata ruang (spatial order) 
kegiatan ekonomi atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-
sumber yang langka, serta hubungannya dengan pengaruhnya terhadap lokasi 
lokasi berbagai macam usaha atau kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial 
(Tarigan, 2005). 
Menurut Sjafrizal (2012) secara umum teori lokasi dapat dikelompokkan 
atas 3 (tiga) bagian besar yaitu: 
1. Bid-rent theories, yaitu kelompok teori lokasi yang mendasarkan analisis 
pemilihan lokasi kegiatan ekonomi pada kemampuan membayar sewa tanah 
(bid-rent) yang berbeda dengan harga pasar sewa tanah (land-rent). 
Berdasarkan hal ini, lokasi kegiatan ini ditentukan oleh nilai bid-rent yang 
tertinggi yang dapat dibayarkan oleh pengguna tanah. Kelompok teori lokasi 
ini dipelopori oleh Von Thunen (1854). 
2. Least cost theories, yaitu kelompok teori lokasi yang mendasarkan 
analisisnya pada pemilihan lokasi kegiatan industri yang didasarkan pada 
prinsip biaya minimum (least cost). Dalam hal ini, lokasi yang terbaik adalah 
pada tempat di mana biaya produksi dan ongkos angkut yang harus dibayar 
adalah paling kecil. Bila hal ini dapat dicapai, maka tingkat keuntungan 
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diperoleh perusahaan akan menjadi maksimum. Kelompok teori lokasi ini 
dipelopori oleh Alfred Weber (1929). 
3. Market area theories, yaitu kelompok teori lokasi yang mendasarkan analisis 
pemilihan lokasinya kegiatan ekonomi pada prinsip luar pasar (market area) 
terbesar yang dapat dikuasai perusahaan. Luas pasar tersebut adalah mulai 
dari lokasi pabrik sampai ke lokasi konsumen yang membeli produk 
perusahaan yang bersangkutan. Bila pasar yang dikuasai adalah yang 
terbesar, maka tingkat keuntungan perusahaan menjadi maksimum dan 
demikian pula sebaliknya. Kelompok teori lokasi ini dipelopori oleh August 
Losch (1954). 
Dalam perkembangannya, teori lokasi dapat ditinjau dari beberapa teori 
yang mendasarinya, seperti dikemukakan berikut ini. 
1. Model Lokasi Kegiatan Pertanian Von Thunen 
Dalam modelnya tersebut, Von Thunen membuat asumsi sebagai berikut 
(Tarigan,2005) 
a. Wilayah analisis bersifat terisolir (isolated state) sehingga tidak terdapat 
pengaruh pasar dari kota lain. 
b. Tipe permukiman adalah padat di pusat wilayah (pusat pasar) dan makin 
kurang padat apabila menjauh dari pusat wilayah. 
c. Seluruh wilayah model memiliki iklim, tanah, dan topografi yang 
seragam. 
d. Fasilitas pengangkutan adalah primitif sesuai pada pada zamannya dan 
relatif seragam. Ongkos ditentukan oleh berat barang yang dibawa. 
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e. Kecuali perbedaan jarak ke pasar,semua faktor alamiah yang 
mempengaruhi penggunaan tanah adalah seragam dan konstan. 
Model lokasi penggunaan lahan pertanian von Thunen disusun pada 
masa industri belum banyak berkembang. Oleh sebab itu, model ini kurang 
dapat menggambarkan perkembangan di sekitar daerah perkotaan modern 
yang banyak digerakkan oleh kegiatan ekonomi pada era industri. 
Perkembangan kegiatan di pusat kota modern misalnya, cenderung bergeser 
menjadi dominannya kegiatan jasa,sedangkan lokasi permukiman cenderung 
tersebar dibeberapa suburban (urban sprawl); sehingga pusat kota atau pusat 
perdagangan barang konsumsi tidak selalu terkonsentrasi di satu pusat lokasi. 
Model yang diajukan von Thunen bermanfaat dan dapat digunakan 
sebagai dasar analisis untuk menjelaskan hubungan antara jenis kegiatan 
dengan lokasi/jaraknya ke pasar; atau untuk menjelaskan kasus-kasus lokasi 
kegiatan yang berhubungan dengan biaya transportasi.Konsep yang diajukan 
oleh von Thunen dalam beberapa hal masih cukup relevan dan dapat 
dipergunakan dengan sedikit modifikasi sesuai dengan kondisi yang berlaku 
di lokasi yang bersangkutan (Setiono, 2011). 
2. Teori Lokasi Pendekatan Biaya Lokasi Terkecil (Alfred Weber) 
Weber mendasarkan teorinya bahwa pemilihan lokasi industri 
didasarkan atas prinsip minimisasi biaya. Weber menyatakan bahwa lokasi 
setiap industri tergantung pada total biaya transportasi dan tenaga kerja di 
mana total biaya  transportasi dan tenaga kerja yang minimum adalah identik 
dengan tingkat keuntungan yang maksimum (Tarigan, 2005). 
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Alfred Weber mengembangkan pembahasan mengenai interaksi antar 
industri khususnya yang berkaitan dengan hubungan vertikal pada sistem 
produksi dan distribusi. Pertimbangan penghematan biaya mendorong suatu 
industri untuk mencari lokasi yang dekat dengan sumber input/pasokan 
ataupun output/pasar. 
Teori yang diajukan Weber pada umumnya dibangun berdasarkan 
beberapa asumsi sebagai berikut: 
a. Wilayah yang dianalisis merupakan hamparan dataran yang bersifat 
seragam (fisik, sosial-budaya) 
b. Pasar terkonsentrasi pada lokasi tertentu dengan jumlah permintaan tak 
terbatas (unlimited demand) 
c. Sumber bahan baku ada yang hanya terdapat di lokasi tertentu, ada pula 
yang mudah didapat dimana saja 
d. Tenaga kerja tersedia hanya di lokasi tertentu, sukar berpindah, namun 
jumlahnya tak terbatas 
e. Biaya angkut merupakan fungsi linear dari jarak dan berat 
f. Kondisi ekonomi di lokasi merupakan persaingan bebas sempurna (tidak 
ada monopoli dan atau oligopoli) 
g. Produsen akan selalu memilih lokasi dengan biaya terkecil. 
Berdasarkan asumsi tersebut diatas, menurut Weber ada tiga faktor 
utama yang menentukan lokasi industri yaitu: biaya 
transportasi/pengangkutan, biaya tenaga kerja, dan efisiensi biaya akibat 
aglomerasi ekonomi. 
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Menurut Weber, biaya trasportasi merupakan faktor pertama dalam 
menentukan lokasi industri sedangkan kedua faktor lainnya merupakan faktor 
yang dapat memodifikasi lokasi. Biaya transportasi bertambah secara 
proporsional dengan jarak. Jadi, titik terendah biaya transportasi adalah titik 
yang menunjukkan biaya minimum untuk angkutan bahan baku dan distribusi 
hasil produksi. 
3. Teori Tempat Sentral  
Teori tempat sentral dari Christaller pada prinsipnya dibangun 
berdasarkan asumsi adanya hubungan fungsional yang bersifat hirarkis antar 
pusat-pusat kegiatan. Hubungan fungsional ini dilandasi oleh ukuran dan 
luasan daerah pelayanan (sektor jasa) dari masing-masing pusat kegiatan. 
Sementara itu, ukuran dan luasan daerah pelayanan ini pada dasarnya 
dipengaruhi oleh faktor jumlah penduduk dan atau tingkat pendapatan 
penduduk. Dalam mengembangkan Teori Tempat Sentral, Christaller 
menerapkan beberapa asumsi sebagai berikut (Setiono, 2011). 
a. Daerah studi merupakan lahan datar (isotropik) 
b. Penduduk tersebar merata 
c. Sumberdaya tersebar merata 
d. Konsumen memiliki daya beli dan permintaan kebutuhan yang sama 
e. Biaya transportasi sama ke semua arah dan proporsional terhadap jarak 
f. Kondisi persaingan sempurna: tidak ada penjual yang dominan dan atau 
melakukan monopoli. 
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4. Teori Lokasi Pendekatan Pasar ( August Losch) 
Losch mengatakan bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh terhadap 
jumlah konsumen yang digarapnya. Makin jauh dari pasar, konsumen makin 
enggan membeli karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat penjualan 
(pasar) semakin mahal. produsen harus memilih lokasi yang menghasilkan 
penjualan terbesar yang identik dengan penerimaan terbesar. Losch cenderung 
menyarankan agar lokasi produksi berada di pasar.  
Terhadap pandangan Losch ini perlu dicatat bahwa saat ini banyak 
pemerintah kota yang melarang industri berada di dalam kota. Dengan 
demikian, lokasi produksi harus berada di pinggir kota atau bahkan di luar 
kota tetapi dengan membuka kantor pemasaran di dalam kota. Artinya, 
industri itu walaupun berada di luar kota tetap merupakan bagian dari kegiatan 
kota dalam arti kata memanfaatkan range atau wilayah pengaruh dari kota 
tersebut (Tarigan,2005). 
C. Klasifikasi Industri 
Menurut Kristanto (2002) Industri secara garis besar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Industri dasar atau hulu 
Industri hulu memiliki sifat sebagai padat modal, berskala 
besar,menggunakan teknologi maju dan teruji. Lokasinya selalu dipilih dekat 
dengan bahan baku yang mempunyai sumber energy sendiri, dan pada 
umumnya lokasi ini belum tersentuh pembangunan. Oleh karena itu industri 
hulu membutuhkan perencanaan yang matang beserta tahapan 
pembangunannya, mulai dari perencanaan sampai operasional. Di sudut lain 
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dibutuhkan pengaturan tata ruang, rencana pemukiman, pengembangan 
kehidupan perekonomian, pencegahan kerusakan lingkungan, dan lain-lain. 
Pembangunan industri ini dapat mengakibatkan perubahan lingkungan, baik 
dari aspek sosial-ekonomi dan budaya maupun pencemaran.Terjadi perubahan 
tatanan sosial, pola konsumsi, tingkah laku, sumber air, kemunduran kualitas 
udara, penyusutan sumber daya alam, dan sebagainya. 
2. Industri hilir 
Industri ini merupakan perpanjangan proses industri hulu. Pada 
umumnya industri ini mengolah bahan setengah jadi menjadi barang jadi, 
lokasinya selalu diusahakan dekat pasar, menggunakan teknologi madya dan 
teruji, padat karya. 
3. Industri kecil 
Industri kecil banyak berkembang di pedesaan dan perkotaan, 
memiliki peralatan sederhana. Walaupun hakikat produksinya sama dengan 
industri hilir, tetapi sistem pengolahannya lebih sederhana. Sistem tata letak 
pabrik maupun pengolahan limbah belum mendapat perhatian. Sifat industri 
ini padat karya. Industri diklasifikasikan secara konvensional, sebagai: 
a. Industri primer; yaitu industri yang mengubah bahan mentah menjadi 
bahan setengah jadi, misalnya pertanian dan pertambangan. 
b. Industri sekunder; yaitu industri yang mengubah barang setengah jadi 
menjadi barang jadi. 
c. Industri tersier; yaitu industri yang sebagian besar meliputi industri jasa 
dan perdagangan atau industri yang mengolah bahan industri sekunder. 
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D. Kriteria Penentuan Lokasi Industri 
Berkembangnya suatu Kawasan Industri tidak terlepas dari pemilihan 
lokasi kawasan industri yang akan dikembangkan, karena sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor/variabel di wilayah lokasi kawasan. Selain itu dengan 
dikembangkannya suatu Kawasan Industri juga akan memberikan dampak 
terhadap beberapa fungsi di sekitar lokasi kawasan. 
Beberapa kriteria pertimbangan di dalam pemilihan lokasi industri, antara 
lain: 
1. Topografi 
Pemilihan lokasi peruntukan kegiatan industri hendaknya pada areal 
lahan yang memiliki topografi yang relatif datar. Kondisi topografi yang 
relatif datar akan mengurangi pekerjaan pematangan lahan (cut and fill) 
sehingga dapat mengefisienkan pemanfaatan lahan secara maksimal, 
memudahkan pekerjaan konstruksi dan menghemat biaya pembangunan. 
Topografi/kemiringan tanah maksimal 15%. 
2. Bahan baku atau bahan mentah 
Bahan mentah merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 
dalam kegiatan industri, sehingga keberadaannya harus selalu tersedia dalam 
jumlah yang besar demi kelancaran dan keberlanjutan proses produksi.  
Apabila bahan mentah yang dibutuhkan industri, cadangannya cukup besar 
dan banyak ditemukan maka akan mempermudah dan memperbanyak pilihan 
atau alternatif penempatan lokasi industri sedangkan bahan mentah yang 
dibutuhkan industri cadangannya terbatas dan hanya ditemukan di tempat 
tertentu saja maka akan menyebabkan biaya operasional semakin tinggi dan 
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pilihan untuk penempatan lokasi industri semakin terbatas. Maka dari itu 
perlu pertimbangan dalam mencari lokasi yang dekat dengan bahan baku 
untuk penghematan biaya. 
3. Pasar 
Pasar sebagai komponen yang sangat penting dalam 
mempertimbangkan lokasi industri, sebab pasar sebagai sarana untuk 
memasarkan atau menjual produk yang dihasilkan. Biaya transportasi untuk 
mendatangi pasar semakin mahal jika konsumen jauh dari pasar. 
4. Aksesibilitas 
a. Jarak ke pusat kota  
Pertimbangan jarak ke pusat kota bagi lokasi Kawasan Industri 
adalah dalam rangka kemudahan memperoleh fasilitas pelayanan baik 
sarana dan prasarana maupun segi-segi pemasaran. Mengingat 
pembangunan suatu kawasan industri tidak harus membangun seluruh 
sistem prasarana dari mulai tahap awal melainkan memanfaatkan sistem 
yang telah ada seperti listrik, air bersih yang biasanya telah tersedia di 
lingkungan perkotaan, di mana kedua sistem ini kestabilan tegangan 
(listrik) dan tekanan (air bersih) dipengaruhi faktor jarak, di samping 
fasilitas banking, kantor-kantor pemerintahan yang memberikan jasa 
pelayanan bagi kegiatan industri yang pada umumnya berlokasi di pusat 
perkotaan, maka idealnya suatu kawasan industri berjarak minimal 10 Km 
dari pusat kota. 
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b. Jaringan jalan yang melayani  
Jaringan jalan bagi kegiatan industri memiliki fungsi yang sangat 
penting terutama dalam rangka kemudahan mobilitas pergerakan dan 
tingkat pencapaian (aksesibilitas) baik dalam penyediaan bahan baku, 
pergerakan manusia dan pemasaran hasil-hasil produksi.  
Jaringan jalan yang baik untuk kegiatan industri, harus 
memperhitungkan kapasitas dan jumlah kendaraan yang akan akan 
melalui jalan tersebut sehingga dapat diantisipasi sejak awal kemungkinan 
terjadinya kerusakan jalan dan kemacetan. Hal ini penting untuk 
dipertimbangkan karena dari kenyataan yang ada dari keberadaan 
Kawasan Industri pada suatu daerah ternyata tidak mudah untuk 
mengantisipasi dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan industri terhadap 
masalah transportasi. Apabila hal ini kurang mendapat perhatian akan 
berakibat negatif terhadap upaya promosi kawasan industri. Untuk 
pengembangan kawasan industri dengan karakteristik lalu lintas truk 
kontainer dan akses utama dari dan ke pelabuhan/bandara, maka jaringan 
jalan arteri primer harus tersedia untuk melayani lalu- lintas kegiatan 
industri. 
5. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan tulang punggung dalam menjaga kelancaran 
proses produksi, baik jumlah maupun keahliannya. Dengan demikian, 
penempatan lokasi industri berdasarkan tenaga kerja sangat tergantung pada 
jenis dan karakteristik kegiatan industrinya. 
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Dalam rangka pemenuhan kebutuhan tenaga kerja dan aspek 
pemasaran produk perlu dipertimbangkan adanya kebutuhan tambahan akan 
perumahan sebagai akibat dari pembangunan Kawasan Industri. Dalam 
kaitannya dengan jarak terhadap permukiman di sini harus 
mempertimbangkan masalah pertumbuhan perumahan, di mana sering terjadi 
areal tanah di sekitar lokasi industri menjadi kumuh dan tidak ada lagi jarak 
antara perumahan dengan kegiatan industri. Jarak terhadap permukiman yang 
ideal minimal 2 (dua) Km dari lokasi kegiatan industri. 
6. Infrastruktur 
a.  Jaringan Telekomunikasi  
Kegiatan industri tidak akan lepas dari aspek bisnis, dalam rangka 
pemasaran maupun pengembangan usaha. Untuk itulah jaringan 
telekomunikasi seperti telepon dan internet menjadi kebutuhan dasar bagi 
pelaku kegiatan industri untuk menjalankan kegiatannya. Sehingga 
ketersediaan jaringan telekomunikasi tersebut menjadi syarat dalam 
penentuan lokasi industri. 
b. Pelabuhan Laut  
Kebutuhan prasarana pelabuhan menjadi kebutuhan yang mutlak, 
terutama bagi kegiatan pengiriman bahan baku/bahan penolong dan 
pemasaran produksi, yang berorientasi ke luar daerah dan ke luar negeri 
(ekspor/impor). Kegiatan industri sangat membutuhkan pelabuhan sebagai 
pintu ke luar masuk berbagai kebutuhan pendukung. Sebagai ilustrasi 
untuk memproduksi satu produk membutuhkan banyak bahan pendukung 
yang tidak mungkin dipenuhi seluruhnya dari dalam daerah/wilayah itu 
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sendiri, misalnya kebutuhan peralatan mesin dan komponen produksi 
lainnya yang harus diimport, demikian pula produk yang dihasilkan 
diharapkan dapat dipasarkan di luar wilayah/eksport agar diperoleh nilai 
tambah/devisa. Untuk itu maka keberadaan pelabuhan/outlet menjadi 
syarat mutlak untuk pengembangan kawasan industri. 
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lokasi Industri 
Dalam usahanya untuk meminimumkan biaya, maka suatu perusahaan 
antara lain berusaha untuk memilih lokasi yang tepat. Perusahaan yang menjual 
dagangannya harus mendekati konsumen yang memerlukan dagangannya. Makin 
dekat ia berada dengan konsumen, makin besar kemungkinan bahwa konsumen 
akan membeli barang yang diperlukan daripadanya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi 
(Djojodipuro,1992) adalah sebagai berikut: 
1. Faktor endowment 
Faktor Endowment adalah tersedianya faktor produksi secara kualitatif 
maupun kuantitatif disuatu Negara atau daerah.Faktor Endowment meliputi 
tanah, tenaga dan modal. 
a. Tanah 
Selain tanah, adapun mempengaruhi lokasi industri yaitu  keadaan 
topografi, struktur tanah dan cuaca yang terdapat ditempat tertentu dalam 
teori lokasi. Topografi tanah adalah keadaan tanah seperti terungkap 
dalam permukaan seperti bukit, jurang dan sungai. Topografi tanah yang 
berbukit pada umumnya kurang cocok untuk dipergunakan sebagai lokasi 
industri, karena akan menggunakan biaya yang tidak sedikit untuk 
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mempersiapkannya maupun pembuatan jalan, menuju ke lokasi 
industri.sebaliknya adanya sungai disuatu daerah akan menarik sebagai 
tempat lokasi karena sungai dapat dimanfaatkan sebagai sarana angkutan 
yang murah. 
Untuk industri pengolahan diperlukan tanah yang tidak sedikit. 
Namun, tanah untuk pabrik relatif tidak banyak,lebih banyak diperlukan 
ruang untuk gudang bagi penyimpanan bahan baku maupun hasil akhir, 
kantor yang mengelola usaha yang bersangkutan dan kegiatan lainnya. 
b. Tenaga 
Tenaga dipergunakan dalam produksi sebagai unsur yang langsung 
terlihat dalam maupun yang mengatur produksi.Pada dasarnya tenaga 
dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu tenaga kasar, tenaga 
terampil, tenaga manajerial dan pengrajin. 
c. Modal 
Modal merupakan bangunan dan peralatan yang pada umumnya 
tetap dan sulit untuk dipindahkan, sekali barang tersebut dibangun dan 
dipasang yang dipergunakan dalam proses produksi. 
2. Pasar dan harga 
Luas pasar ditentukan oleh tiga unsur yaitu sebagai berikut: 
a. Jumlah penduduk,  
b. Pendapatan perkapita dan  
c. Distribusi pendapatan. 
Biaya angkutan yang cenderung makin rendah, maka industri makin 
bebas untuk menentukan lokasi.Keadaan ini mengakibatkan daerah perkotaan 
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dengan pasarnya yang luas menarik sebagai lokasi industri dan 
perusahaan.Pasar mempengaruhi lokasi melalui tiga unsur yaitu (1) ciri pasar, 
(2) biaya distribusi dan (3) harga yang terdapat di pasar yang bersangkutan. 
 
3. Bahan baku dan energi 
Proses produksi merupakan usaha untuk mentransformasikan bahan 
baku ke dalam hasil akhir yang mempunyai nilai lebih tinggi. Bahan baku 
yang digunakan yaitu bahan mentah atau barang setengah jadi. 
Energi yang diperlukan dalam produksi, terutama sebagai penggerak 
mesin. Energi yang paling murah yang digunakan dan dimanfaatkan dari alam 
yaitu air dan angin.Sedangkan energi yang mahal untuk dipergunakan dalam 
industri yaitu pembangkitan listrik dengan mempergunakan uap. Dalam hal 
ini, maka listrik sebagai sumber energi kurang menentukan lokasi industri. 
4. Aglomerasi, kaitan antara industri dan penghematan ekstern. 
Pada dasarnya dapat dibedakan dua jenis penghematan aglomerasi yaitu: 
a. Penghematan yang diperoleh industri sejenis atau industri yang 
mempunyai hubungan satu sama lain 
b. Penghematan yang diperoleh perusahaan individual yang berlokasi 
didaerah perkotaan.  
5. Kebijaksanaan pemerintah 
Kebijaksanaan pemerintah merupakan dorongan atau hambatan 
maupun larangan untuk industri berlokasi di wilayah tertentu.Kebijaksanaan 
dapat mengarah ke pengaturan lingkungan tetapi juga dapat atas pertimbangan 
pertahanan atau ekonomi.Selain industri mengakibatkan pengotoran udara, 
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industri juga merupakan sasaran dalam konflik, oleh karena itu lokasi industri 
perlu dipisahkan dari daerah pemukiman. 
F. Agroindustri 
Agroindustri merupakan kegiatan yang berperan menciptakan nilai 
tambah. Optimalisasi nilai tambah dicapai pada pola industri yang berintegrasi 
langsung dengan usaha tani keluarga dan perusahaan pertanian. 
Menurut Hicks (1995) dalam Tarigan (2007) meyebutkan, agroindustri 
adalah kegiatan dengan ciri sebagai berikut: 
1. Meningkatkan nilai tambah, 
2. Menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau digunakan atau dimakan, 
3. Meningkatkan daya simpan, 
4. Menambah pendapatan dan keuntungan produsen. 
Pengembangan agroindustri di Indonesia mencakup berbagai aspek, 
diantaranya menciptakan nilai tambah, menciptakan lapangan kerja, 
meningkatkan penerimaan devisa, memperbaiki pemerataan pendapatan, bahkan 
mampu menarik pembangunan sektor pertanian sebagai sektor penyedia bahan 
baku (Simatupang dan Purwoto,1990 dalam Tarigan, 2007). 
Konsep agroindustri yang digunakan adalah agroindustri dalam arti yang 
luas, yaitu selain mencakup industri pengolah hasil pertanian dan industri 
penyedia input bagi pertanian, juga termasuk seluruh subsektor dalam sektor 
pertanian, yang meliputi tanaman pangan, tanaman perkebunan, peternakan, 
kehutanan dan perikanan (Kuncoro, 2010). 
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G. Pertanian 
Pertanian adalah kegiatan manusia, untuk memperoleh hasil dari 
memelihara tumbuhan (yang dimaksud tanaman) dan hewan ternak. Kegiatan 
pertanian dibedakan menjadi 2 (dua) kategori (Yuwono et.al, 2014): 
1. On farm adalah kegiatan yang berhubungan langsung dengan lahan yakni: 
proses produksi tanaman yang meliputi penyiapan lahan, pembibitan, 
penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan hasil panen. 
2. Off farm adalah kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan lahan 
pertanian yakni: pembentukan nilai tambah dari hasil atau produk tanaman. 
Pertanian memegang peranan yang aktif dalam konteks pembangunan 
nasional. Peranan tersebut meliputi pertumbuhan ekonomi, peningkatan 
pendapatan dan penyerapan tenaga kerja, pengembangan wilayah dan akhirnya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Di bidang ekonomi, sasaran pembangunan jangka panjang adalah untuk 
mencapai struktur ekonomi yang seimbang, maka di sektor pertanian sasarannya 
adalah untuk mencapai pertanian yang tangguh yang akan mampu mendukung 
industri yang kuat. 
Menurut Departemen Pertanian (1985) dalam Suryana et.al (1990), citra 
pertanian yang tangguh mempunyai ciri-ciri umum berikut: 
1. Pertanian itu harus mampu memanfaatkan semua sumberdaya yang dijumpai 
secara optimal. Penggunaan sumberdaya optimal dalam kaitannya dengan 
memperhitungkan efisiensi dari berbagai aspek. Aspek-aspek yang 
diperhitungkan antara lain aspek ekonomi (finansial), aspek sosial pemerataan 
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dan aspek stabilitas dan aspek stabilitas keamanan nasional. Dengan tujuan 
akhir guna mencapai kemakmuran sebesar-besarnya bagi seluruh masyarakat. 
2. Karena sifat produksi pertanian yang tergantung dari proses biologis alamiah 
(lahan, air, sinar matahari, iklim dan sebagainya), maka pertanian mempunyai 
banyak hambatan. Sehubungan dengan hal tersebut ciri kedua dari pertanian 
tangguh ialah mampu mengatasi hambatan baik fisik alamiah maupun 
ekonomi. 
3. Pertanian harus mampu menyesuaikan diri dalam pola dan struktur 
produksinya terhadap perubahan yang terjadi baik perubahan permintaan 
pasar maupun perubahan teknologi. Dengan demikian diperlukan teknologi 
usahatani yang fleksibel. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi ketangguhan kaitan antara pertanian 
dan industri seperti yang disampaikan oleh  Baharsjah (1988)  dalam Suryana 
et.al (1990) dapat disajikan sebagai berikut: 
1. Adanya efisiensi produksi dari sektor pertanian. Keadaannya sekarang sektor 
pertanian sebagian besar dihasilkan oleh para produsen kecil jadi skala 
usahanya tidak dapat memenuhi economes of scale. Karenanya proses 
produksi yang tidak efisien menyebabkan biaya produksi tinggi di samping 
kulitas produksi yang tidak memenuhi persyaratan baku. 
2. Sistem pemasaran produk pertanian yang efisien untuk di proses oleh industri. 
Seperti diketahui, sistem pemasaran produk pertanian kurang efisien sehingga 
menyebabkan besarnya kehilangan, kerusakan dan penurunan mutu serta 
ongkos angkut yang mahal sehingga harga produk bahan mentah untuk 
industri menjadi mahal dan kualitasnya juga rendah. 
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3. Keterkaitan industri hulu-hilir. Adanya biaya ekonomi tinggi menyebabkan 
harga faktor produksi menjadi relatif lebih mahal.  
4. Tingkat campur tangan pemerintah dalam bentuk kebijaksanaan dan peraturan 
serta perundang-undangan lainnya. 
H. Peranan Pertanian dalam Pembangunan Ekonomi 
Sektor pertanian merupakan salah satu dari banyak sektor yang ada dalam 
perekonomian.  Perekonomian dilihat dari kegiatannya dapat dibagi menjadi 11 
(sebelas) sektor sebagai berikut: 
1. Sektor pertanian, meliputi pertanian bahan makanan, perkebunan, perikanan, 
peternakan dan kehutanan. 
2. Sektor pertambangan dan penggalian 
3. Sektor perindustrian 
4. Sektor bangunan 
5. Sektor listrik, gas dan air minum. 
6. Sektor perdagangan 
7. Sektor angkutan dan komunikasi 
8. Sektor bank dan lembaga keuangan lain 
9. Sewa rumah 
10. Sewa jasa 
11. Sektor pemerintahan 
Perkembangan semua faktor yang ada dalam perekonomian (termasuk 
sektor pertanian) memerlukan dukungan  sektor pertanian terutama berupa 
penyediaan bahan makanan, sedangkan untuk beberapa faktor (seperti 
perindustrian, bangunan, perdagangan, angkutan) perlu didukung oleh sektor 
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pertanian dalam bentuk penyediaan bahan mentah yang akan diolah, selain bahan 
makanan bagi mereka yang bekerja pada sektor-sektor tersebut (PERHEPI,1983). 
Menurut Anshar (2012), Sektor pertanian telah terbukti memiliki peranan 
penting bagi pembangunan perekonomian suatu bangsa. Hal ini didasarkan pada 
kontribusi sektor pertanian yang tidak hanya berperan dalam pembentukan PDB, 
penciptaan kesempatan kerja peningkatan pendapan masyarakat dan perolehan 
devisa.  
Peranan sektor pertanian juga dapat dilihat secara lebih komperhensif, 
antara lain : 
1. Sebagai penyediaan pangan masyarakat sehingga mampu berperan secara 
stategis dalam penciptaan  
2. Sektor pertanian menghasilkan bahan baku untuk peningkatan sektor industri 
dan jasa 
3. Sektor pertanian dapat menghasilkan atau menghemat devisa yang berasal 
dari ekspor atau produk subtitusi impor 
4. Sektor pertanian merupakan pasar yang potensial bagi produk-produk sektor 
industri  
5. Transfer surplus tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri 
merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi 
6. Sektor pertanian mampu menyediakan modal bagi pengembangan sektor-
sektor lain 
7. Peran pertanian dalam penyediaan jasa-jasa lingkungan. 
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I. Tanaman Pangan 
Pangan diartikan sebagai segala sesuatu yang bersumber dari sumber 
hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah. Pangan diperuntukkan 
bagi konsumsi manusia sebagai makanan atau minuman, termasuk bahan 
tambahan pangan dan bahan baku pangan yang digunakan dalam proses 
penyiapan, pengolahan dan pembuatan makanan atau minuman. Tanaman pangan 
meliputi padi, jagung, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar 
serta talas (Purwono dan Purnamawati,2007). 
J. Pembangunan Daerah Berbasis Komoditas Unggulan 
Menurut Anshar (2012), Ada beberapa kriteria mengenai komoditas 
unggulan, diantaranya: 
1. Komoditas unggulan harus mampu menjadi penggerak utama (prime mover) 
pembangunan. Artinya, komoditas unggulan terebut dapat memberikan 
konribusi yang signifikan pada peningkatan produksi,pendapatan, maupun 
pengeluaran. 
2. Komoditas unggulan mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang 
(forward and backward lingkages) yang kuat, baik sesama komoditas 
unggulan maupun komoditas-komoditas lainnya. 
3. Komoditas unggulan mampu bersaing (competitiveness) dengan produk 
sejenis dari wilayah lain di pasar nasional dan pasar internasioanl, baik dalam 
harga produk, biaya produksi, kualitas pelayanan, maupun aspek-aspek 
lainnya. 
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4. Komoditas unggulan di suatu daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lain 
(comlementarity), baik dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasukan 
bahan baku. 
5. Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara 
optimal sesuai dengan skala produksinya. 
6. Komoditas unggulan bisa bertahan dalam jangka waktu tertentu, mulai dari 
fase kelahiran (increasing), pertumbuhan (growth), puncak (maturity) hingga 
penurunan (desreasing). 
7. Pegembangan komoditas unggulan harus mendapatkan berbagai bentuk 
dukungan, misalnya dukungan keamanan, sosial, budaya, informasi dan 
peluang pasar, kelembagaan, fasilitas dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Murniningtyas (2003) dalam Anshar (2012) bahwa 
kriteria produk unggulan yang menjadi dasar pemilihannya adalah: 
1. Memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan atau menghemat devisa. 
2. Meningkatkan nilai tambah. 
3. Berbasis utama pada sumberdaya lokal (tenaga kerja, kondisi lokal, atau 
potensi lokal). 
K. Teori Sektor atau Pendekatan Sektor 
Teori sektor beranjak dari hipotesis Clark-Fischer yang menyatakan 
bahwa suatu kenaikan pendapatan perkapita akan diikuti oleh suatu pnurunan 
dalam proporsi sumberdaya yang digunakan dalam sektor pertanian (sektor 
primer) dan kenaikan proporsi dalam sektor manufaktur (sektor sekunder) dan 
selanjutnya pada sektor jasa (sektor tersier). Pergeseran dalam proporsi sumber 
daya tersebut dianggap sebagai penentu utama pertumbuhan ekonomi cepat. 
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 Konsep pertumbuhan wilayah model basis ekspor menekankan perhatian 
pada sektor ekspor sebagai faktor penentu permulaan pertumbuhan wilayah, 
sedangkan pendekatan sektor menitikberatkan pada peranan industri manufaktur 
(sektor sekunder).Keduanya yaitu sektor ekspor dan industri manufaktur telah 
ditampilkan sebagai faktor penentu pertumbuhan wilayah atau dapat dikatakan 
bahwa keduanya merupakan sektor strategis, dengan demikian dalam 
pengembangannya seharusnya diberikan prioritas yang tinggi karena peranannya 
yang sangat penting dalam pembngunan, baik secara nasional maupun secara 
regional (Adisasmita, 2008). 
L. Sektor Unggulan dan Kriteria Sektor Unggulan 
Menurut ambardi dan sosia (2002) dalam Azis (2014) kriteria daerah lebih 
ditekankan pada komoditas unggulan yang biasa menjadi motor penggerak 
pembangunan suatu daerah, diantaranya: 
1. Komoditas unggulan daerah memiliki keterkaitan ke depan dan ke belakang, 
baik sesama komoditas unggulan maupun komoditas lainnya. 
2. Komoditas unggulan daerah memiliki keterkaitan dengan daerah lain, baik 
dalam hal pasar (konsumen) maupun pemasokan bahan baku (jika bahan baku 
di daerah sendiri tidak mencukupi atau tidak tersedia sama sekali). 
3. Komoditas unggulan mampu menyerap tenaga kerja berkualitas secara 
optimal sesuai dengan skala produksinya. 
4. Pengembangan komoditas unggulan berorientasi pada kelestarian sumber 
daya dan lingkungan. 
Bachrein (2003) dalam Azis (2014), menyatakan bahwa penetapan 
komoditas unggulan di suatu wilayah menjadi suatu keharusan dengan 
35 
 
pertimbangan bahwa komoditas-komoditas yang mampu bersaing secara 
berkelanjutan dengan komoditas yang sama di wilayah yang lain adalah 
komoditas yang diusahakan secara efisien dari sisi teknologi dan sosial ekonomi 
serta memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, yang merupakan salah 
satu Kabupaten dalam Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone dengan 
total luas wilayah 4.559 km
2 
yang terdiri dari 27 kecamatan. Pemilihan lokasi 
ini dilakukan secara sengaja (purposive) untuk penentuan lokasi agroindustri. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung ± 8 (delapan) bulan yaitu di mulai pada 
bulan Juni tahun 2017 dan berakhir pada bulan Februari tahun 2018. Waktu 
penelitian tersebut mencakup tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan 
penelitian hingga tahap penyusunan skripsi. 
B. Jenis Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan atas dua 
jenis data yaitu: 
a. Data kualitatif. Yang termasuk dalam jenis data kualitatif ini adalah: 
kondisi fisik dasar lokasi studi meliputi topografi, kemiringan lereng, dan 
jenis tanah serta kondisi sarana dan prasarana. 
b. Data kuantitatif. Yang termasuk dalam jenis data kuantitatif ini adalah: 
data jumlah penduduk Kabupaten Bone tahun 2016 (BPS Kabupaten Bone 
dalam angka 2017). 
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2.  Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data primer adalah data yang bersumber dari survey atau pengamatan 
langsung ke lapangan atau obyek penelitian dan wawancara dengan 
stakeholder serta dokumentasi dilapangan. Data primer yang dibutuhkan 
antara lain: 
1) Pendapat masyarakat 
2) Kondisi Sarana dan prasarana 
3) Aksesibilitas. 
b. Data Sekunder adalah data yang bersumber dari instansi atau lembaga-
lembaga terkait serta hasil penelitian sebelumnya yang sifatnya 
merupakan data baku, jenis data yang dimaksud meliputi: 
1) Data kondisi fisik wilayah studi yang mencakup data geografis, 
kondisi topografi, kemiringan lereng, dan jenis tanah. Sumber data: 
Dinas Pekerjan Umum Kabupaten Bone dan Bappeda Kabupaten 
Bone. 
2) Data kependudukan dengan spesifikasi data berupa jumlah penduduk, 
kepadatan penduduk, dan penyebaran penduduk. Sumber data: Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Bone tahun 2017. 
3) Data pertanian meliputi jumlah produksi pertanian subsektor tanaman 
pangan dan data pendukung lainnya. Sumber data: Badan Pusat 
Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Bone serta Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Bone. 
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4) Sarana dan prasarana. Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Bone. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
dilakukan suatu teknik pengumpulan data, metode pengumpulan data yang 
dilakukan untuk penelitian ini dengan cara sebagai berikut: 
1. Metode observasi lapangan 
Pengumpulan data secara langsung atau pengamatan langsung dengan 
melakukan proses pengamatan dilapangan dan pengambilan data atau 
informasi untuk keperluan penelitian. Observasi langsung dilakukan untuk 
mendapatkan informasi mengenai kondisi fisik dasar lokasi penelitian, kondisi 
jaringan  utilitas, fasilitas, aksesibilitas. 
2. Metode wawancara 
Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 
membantu dan melengkapi data yang tidak dapat diungkapkan oleh metode 
observasi dengan melakukan pendekatan partisipasi masyarakat dalam bentuk 
tanya jawab guna mengetahui beberapa potensi yang ada berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan.  
Jenis wawancara terbagi dua yaitu teknik wawancara berstruktur dan 
tidak berstruktur. Pada tahapan survey dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara tidak berstruktur karena bukan merupakan teknik 
pengumpulan data yang utama, melainkan hanya sebagai teknik pelengkap. 
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3. Metode telaah pustaka 
Metode dengan cara pengumpulan data dengan menggunakan sumber-
sumber dokumenter berupa literatur/referensi, laporan penelitian dan  jurnal, 
serta aturan perundang-undangan. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian dilakukan penarikan kesimpulan terkait hal tersebut 
(Nursalam,2014). Variabel digunakan dalam proses identifikasi yang ditentukan 
berdasarkan kajian teori yang dipakai. Adapun variabel penelitian yang digunakan 
berdasarkan rumusan masalah 1 (satu), yaitu produksi sektor pertanian tanaman 
pangan tahun 2013 dan 2016 kemudian variabel berdasarkan rumusan masalah 2 
(dua) dapat dilihat pada tabel berikut.  
 Tabel 1. Variabel dan Indikator Penentuan Lokasi Agroindustri di Kabupaten Bone. 
No. Variabel/Parameter Penilaian Indikator 
1. Aksesibilitas Perbandingan pencapaian ke pusat 
pertumbuhan 
2. Bahan Baku Perbandingan jarak lokasi bahan baku ke 
lokasi industri 
3. Pasar Perbandingan jarak lokasi industri ke pasar 
4. Tenaga Kerja Kedekatan dengan pusat hunian 
5. Pelabuhan Laut Perbandingan jarak pelabuhan laut ke lokasi 
industri 
Sumber: Hasil Kajian Peneliti 
E. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis yang digunakan dalam menganalisis masalah yakni: 
1. Rumusan masalah pertama mengenai potensi pertanian di Kabupaten Bone 
dapat diketahui dengan menggunakan analisis LQ dan Shift Share. Analisis 
ini digunakan untuk mencari bahan baku dalam pengembangan agroindustri 
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yang diasumsikan potensial dengan memenuhi syarat-syarat, yaitu tergolong 
komoditas basis dan berdaya saing baik, pertumbuhannya cepat, dan 
merupakan komoditas yang termasuk kelompok progresif atau maju. 
a. Analisis LQ 
Analisis LQ merupakan suatu teknik untuk menghitung kapasitas 
ekspor suatu perekonomian (wilayah) dan juga untuk mengetahui derajat 
kemandirian suatu sektor di perekonomian wilayah tersebut. 
Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi internal yang 
dimiliki suatu daerah yaitu sektor-sektor mana yang merupakan sektor 
basis (basic sector) dan sektor mana yang bukan sektor basis (non basic 
sector). 
Rumus Umum: 
  
     
     
 
Keterangan: 
pi= Produksi komoditas “i” pada tingkat kabupaten atau kota 
pt = Produksi total kelompok komoditas pada tingkat kabupaten 
Pi= Produksi komoditas “i” Pada tingkat Provinsi 
Pt= Produksi total kelompok komoditas pada tingkat Provinsi. 
Kriteria : 
 Nilai LQ = 1, berarti tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten Bone 
adalah sama dengan sektor yang sama dalam perekonomian Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
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 Nilai LQ > 1, berarti tingkat spesialisasi sektor I di Kabupaten Bone 
lebih besar dibandingkan dengan sektor yang sama dalam 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Nilai LQ < 1, berarti tingkat spesialisasi sektor i di Kabupaten Bone 
lebih kecil dibandingkan sektor yang sama dalam perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jadi, apabila LQ > 1 dapat disimpulkan bahwa sektor tersebut 
merupakan sektor basis dan potensial untuk dikembangkan sebagai 
penggerak perekonomian Kabupaten Bone.Sebaliknya apabila nilai 
LQ < 1, maka sektor tersebut bukan sektor basis dan kurang potensial 
untuk dikembangkan sebagai penggerak perekonomian Kabupaten 
Bone. 
b. Teknik analisis shift share 
Shift share merupakan teknik sederhana untuk menganalisis 
perubahan-perubahan dalam struktur ekonomi wilayah lokal dalam 
kaitannya dengan ekonomi acuan tertentu yang lebih besar, pada periode 
waktu tertentu. 
Melalui analisis Shift Share, maka pertumbuhan dan pergeseran 
struktur komoditas unggulan di Kabupaten Bone terhadapa Provinsi 
Sulawesi Selatan ditentukan oleh tiga kompone, yaitu:  
1) Regional Share (RS) mencerminkan share atau kontribusi komoditas 
tanaman pangan ke-j pada daerah di atasnya atau nasional terhadap 
pertumbuhan komoditas di daerah yang bersangkutan. 
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2) Proportional Shift (PS) bernilai positif maka pertumbuhan komoditas 
ke-j lebih cepat dibandingkan komoditas sejenis di tingkat daerah di 
atasnya. 
3) Differential Shift (DS) bernilai positif maka komoditas ke-j memiliki 
daya saing yang yang lebih tinggi dibandingkan komoditas sejenis di 
tingkat daerah yang di atasnya. Sebaliknya, jika DS bernilai negatif 
maka komoditas ke-j memiliki daya saing yang lebih rendah 
dibandingkan komoditas sejenis di tingkat daerah yang di atasnya.  
Rumus: 
    (
        
       
  )  (
      
      
 
       
       
)  (
       
       
 
      
      
) 
   a         b                  c 
Keterangan: 
a    = komponen regional share 
b    = komponen proportional shift 
c    = komponen differential shift, dan 
X.. = Nilai total aktifitas wilayah secara agregat 
X.i = Nilai total aktifitas tertentu di unit wilayah ke-i 
Xij = Nilai di wilayah ke-i dan aktifitas ke-j 
t1   = titik tahun akhir 
t0   = titik tahun awal 
Interpretasi hasil analisis Shift Share sebagai berikut: 
 Nilai SS>0 maka pertumbuhan komoditas yang bersangkutan di 
Kabupaten Bone termasuk dalam kelompok yang progresif (maju). 
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 Jika SS<0 artinya komoditas tersebut termasuk kelompok yang lamban 
perkembangannya. 
2. Rumusan masalah kedua tentang bagaimana penentuan lokasi agroindustri 
berbasis komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten 
Bone dapat dilihat dengan menggunakan metode analisis pembobotan 
(skoring) dan analisis super impose (overlay). 
a. Analisis pembobotan 
Analisis ini dimaksudkan untuk menentukan lokasi agroindustri 
yaitu analisis terhadap faktor yang mempengaruhi lokasi industri, meliputi 
berdasarkan nilai dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
1) Kesesuaian lahan menjadi faktor/indikator penilaian adalah 
kemiringan lereng, jenis tanah, dan curah hujan. Analisis dilakukan 
dengan memberikan skor terhadap masing-masing tingkat 
kelerengannya, jenis tanah dan kemampuan curah hujannya. 
Tabel 2. Kelas Kemiringan Lereng dan Skornya 
No. Kelas Tingkat Kelerengan (%) Skor 
I Datar 0 – 8 100 
II Landai 8 – 15 80 
III Agak Curam 15 – 25 60 
IV Curam 25 – 40 40 
V Sangat Curam >40 20 
                            Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 41/PRT/M/2007 
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Tabel 3. Kelas Jenis Tanah dan Skornya 
No. Kelas Tingkat Kelerengan (%) Skor 
I Rendah/tidak peka Alluvial, Tanah Gley, Planosol, 
Hidromorf kelabu, laterit air tanah 
15 
II Sedang/agak peka Latosol 30 
III Tinggi/kurang peka Kambisol, mediteran, tanah brown 
forest, non calcic brown 
45 
IV Sangat tinggi/peka Vertisol, andosol, grumusol, laterit, 
podsol, podsol, podsolik 
60 
V Amat sangat 
tinggi/sangat peka 
Litosol, Organosol, rendzina, regosol 75 
                     Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 41/PRT/M/2007 
 
    Tabel 4. Kelas Curah Hujan dan Skornya 
No. Kelas Curah Hujan Skor 
I Sangat Rendah 0 – 1.500 10 
II Rendah 1.500 – 2.000 20 
III Sedang 2.000 – 2.500 30 
IV Tinggi 2.500 – 3.000 40 
V Sangat Tinggi >3.000 50 
      Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 41/PRT/M/2007 
2) Aksesibilitas 
Aksesibilitas adalah kemudahan aktivitas masyarakat dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari serta ketersediaan prasarana jalan yang 
mendukung dalam aktivitas industri menuju pusat pertumbuhan. 
Tabel 5. Perbandingan Pencapaian ke Pusat Pertumbuhan 
No Jarak ke Pusat Pertumbuhan Nilai Kriteria 
I >50 km 1 Jauh 
II 25 km - 50 km 2 Dekat 
III 0 - 25 km 3 Sangat Dekat 
Sumber: Permen Perindustrian No.35, Tahun 2010 
3) Bahan Baku 
Bahan baku adalah ketersediaan bahan mentah yang diolah 
atau tidak diolah dan dapat dimanfaatkan sebagai produksi dalam 
industri. Bahan baku merupakan faktor yang sangat penting dalam 
perkembangan suatu industri sehingga harus selalu tersedia dalam 
jumlah yang besar demi kelancaran dan keberlanjutan proses produksi. 
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Tabel 6. Jarak Bahan Baku ke Lokasi Industri 
No Jarak bahan baku  Nilai Kriteria 
I >50 km 1 Jauh 
II 25 km - 50 km 2 Dekat 
III 0 - 25 km 3 Sangat Dekat 
Sumber: Permen Perindustrian No.35, Tahun 2010 
3) Pasar 
Pasar adalah suatu institusi yang pada umumnya tidak 
berwujud secara fisik, yang mepertemukan penjual dan pembeli suatu 
komoditas (barang atau jasa) sebab pasar sebagai sarana untuk 
memasarkan atau menjual produk yang dihasilkan. 
Tabel 7. Jarak Pasar ke Lokasi Industri 
No Jarak Pasar ke Lokasi Industri Nilai Kriteria 
I >50 km 1 Jauh 
II 25 km - 50 km 2 Dekat 
III 0 - 25 km 3 Sangat Dekat 
Sumber: Permen Perindustrian No.35, Tahun 2010 
4) Tenaga Kerja 
Untuk mendirikan suatu agroindustri selain didukung oleh 
faktor-faktor seperti bahan baku dan aksesibilitas, juga perlu didukung 
oleh tenaga kerja, tugasnya menjaga kelancaran proses produksi. 
Dengan demikian, penempatan lokasi industri berdasarkan tenaga 
kerja sangat tergantung pada kedekatan dengan pusat hunian ke lokasi 
industri. 
Tabel 8. Kedekatan dengan Pusat Hunian ke Lokasi Industri 
No Jarak Pusat Hunian ke Lokasi 
Industri 
Nilai Kriteria 
I >50 km 1 Jauh 
II 25 km - 50 km 2 Dekat 
III 0 - 25 km 3 Sangat Dekat 
Sumber: Permen Perindustrian No.35, Tahun 2010 
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5) Pelabuhan Laut 
Kegiatan industri sangat membutuhkan pelabuhan sebagai 
pintu ke luar masuk berbagai kebutuhan pendukung. Keberadaan 
pelabuhan/ outlet menjadi syarat mutlak untuk penentuan lokasi 
industri. 
Tabel 9. Jarak Pelabuhan Laut ke Lokasi Industri 
No Jarak Pelabuhan ke Lokasi Industri Nilai Kriteria 
I >50 km 1 Jauh 
II 25 km - 50 km 2 Dekat 
III 0 - 25 km 3 Sangat Dekat 
Sumber: Permen Perindustrian No.35, Tahun 2010 
b. Analisis super impose (overlay)  
Metode analisis keruangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proses tumpang tindih (overlay) dua atau lebih peta tematik untuk 
mendapatkan peta tematik kombinasi dan melihat lokasi potensial mana 
yang cocok untuk lokasi agroindustri berbasis komoditas unggulan sektor 
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone. 
F. Defenisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian ini adalah: 
1. Pertanian Unggulan, yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu komoditas 
pertanian apa yang mampu bersaing secara berkelanjutan dengan komoditas 
yang sama di wilayah lain. 
2. Agroindustri merupakan kegiatan yang berperan dalam menciptakan nilai 
tambah. Optimalisasi nilai tambah dicapai pada pola industri yang berintegrasi 
langsung dengan usaha tani. 
3. Pemasaran, yaitu jarak antara lokasi produksi dengan lokasi pemasaran. 
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4. Aksesibilitas adalah kemudahan transportasi dalam melakukan pengangkutan 
bahan baku hingga pemasaran di Kabupaten Bone. 
5. Bahan Baku yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ketersediaan bahan 
mentah pada lokasi komoditas yang dapat diolah melalui suatu proses 
tertentu. 
6. Tenaga Kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu masyarakat di 
Kabupaten Bone. 
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H. Kerangka Pikir Penelitian 
 
Penentuan Lokasi Agroindustri Berbasis Komoditas Unggulan  
Sektor Pertanian Tanaman Pangan 
Produksi pertanian 
 Jumlah produksi 
seckor pertanian 
tanaman pangan  
tahun 2013 dan 
2016 
 
Bahan baku 
 Perbandingan 
jarak lokasi 
bahan baku 
ke lokasi 
industri 
 
Pasar 
 Perbanding
an jarak 
lokasi 
industri ke 
pasar 
 
Aksesibilitas 
 Perbandingan 
pencapaian ke 
pusat 
pertumbuhan 
Tenaga 
kerja 
 Kedekatan 
dengan 
pusat 
hunian 
 
Pelabuhan laut 
 Perbandingan 
jarak 
pelabuhan ke 
lokasi 
industri 
 
Studi Penentuan Lokasi Agroindustri Berbasis Komoditas Unggulan Sektor Pertanian 
Tanaman Pangan di Kabupaten Bone 
Lokasi Agroindustri 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Komoditas Unggulan 
 Produksi Sektor Pertanian 
Tanaman Pangan 
 
Penentuan Lokasi Industri 
 Bahan Baku atau Bahan Mentah 
 Pasar 
 Aksesibilitas 
 Tenaga Kerja 
 Infrastruktur 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Kabupaten Bone 
1. Letak Geografis dan Administratif 
Kabupaten Bone sebagai salah satu kabupaten di pesisir timur Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak 174 km dari Kota Makassar. Secara 
astronomis, Kabupaten Bone terletak antara 4
o
13’ dan 5o06’ Lintang Selatan 
serta 119
o
42’ dan 120o40’ Bujur Timur. Adapun batas-batas wilayah 
Kabupaten Bone sebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten 
Soppeng. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep 
dan Kabupaten Barru. 
Luas wilayah Kabupaten Bone adalah 4.559 km
2 
atau sekitar 9,96 
persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang terdiri dari 27 kecamatan dan 
terbagi dalam 44 kelurahan dan 328 desa. Luas wilayah terluas di Kabupaten 
Bone berada di Kecamatan Bontocani dengan luas 463,35 km
2 
sekitar 10,16 
persen dari luas kabupaten dan luas wilayah terkecil berada di Kecamatan 
Tanete Riattang dengan luas 23,79 km
2
 atau 0,52 persen. Adapun luasan 
masing-masing kecamatan di Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 10. 
 
50 
 
 
 
 
Tabel 10. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Jumlah 
Desa 
Jumlah 
Kelurahan 
Luas 
(Km
2
) 
Persentase 
(%) 
1 Bontocani 10 1 463,35 10,16 
2 Kahu 19 1 189,50 4,16 
3 Kajuara 17 1 124,13 2,72 
4 Salomekko 7 1 84,91 1,86 
5 Tonra 11 - 200,32 4,39 
6 Patimpeng 10 - 130,47 2,86 
7 Libureng 18 2 344,25 7,55 
8 Mare 17 1 263,50 5,78 
9 Sibulue 19 1 155,80 3,42 
10 Cina 11 1 147,50 3,24 
11 Barebbo 17 1 114,20 2,50 
12 Ponre 9 - 293,00 6,43 
13 Lappariaja 9 - 138,00 3,03 
14 Lamuru 11 1 208,00 4,56 
15 Tellu Limpoe 11 - 318,10 6,98 
16 Bengo 9 - 164,00 3,60 
17 Ulaweng 14 1 161,67 3,55 
18 Palakka 15 - 115,32 2,53 
19 Awangpone 17 1 110,70 2,43 
20 Tellu Siattinge 15 2 159,30 3,49 
21 Amali 14 1 119,13 2,61 
22 Ajangale 12 2 139,00 3,05 
23 Dua Boccoe 21 1 144,90 3,18 
24 Cenrana 15 1 143,60 3,15 
25 Tanete Riattang Barat - 8 53,68 1,18 
26 Tanete Riattang - 8 23,79 0,52 
27 Tanete Riattang Timur - 8 48,88 1,07 
Jumlah 328 44 4.559,00 100 
   Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
Gambar 2. Grafik Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bone 
Tahun 2016 
 
Bontocani Kahu
Kajuara Salomekko
Tonra Patimpeng
Libureng Mare
Sibulue Cina
Barebbo Ponre
Lappariaja Lamuru
Tellu Limpoe Bengo
Ulaweng Palakka
Awangpone Tellu Siattinge
Amali Ajangale
Dua Boccoe Cenrana
Tanete Riattang Barat Tanete Riattang
Tanete Riattang Timur
  Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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2. Kondisi Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi dan Kemiringan Lereng 
Daerah Kabupaten Bone berada pada daerah pantai dan bukan 
pantai dengan ketinggian 0 – >1.000 mdpl. berdasarkan kondisi topografi, 
luasan yang terendah yakni >1.000 mdpl dengan luas 10.650 ha sedangkan 
luasan tertinggi yakni 100-500 mdpl dengan luas 205.551 ha. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 11 dan gambar peta kemiringan lereng. 
   Tabel 11. Luas Tiap Ketinggian Diatas Permukaan Laut Menurut Kecamatan 
di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Luas Tiap Ketinggian Diatas Permukaan Laut (m) 
0-25 25-100 100-500 500-1.000 >1.000 
1 Bontocani -  14.500 24.935 6.900 
2 Kahu - 2.200 16.670 80 - 
3 Kajuara 3.150 5.490 750 - - 
4 Salomekko 2.470 942 3.385 - - 
5 Tonra 4.280 8.958 3.723 - - 
6 Patimpeng - 468 16.927 417 - 
7 Libureng - - 33.665 760 - 
8 Mare 7.980 9.100 8.900 370 - 
9 Sibulue 13.220 2.080 280 - - 
10 Cina 1.970 11.460 1.320 - - 
11 Barebbo 3.800 4.600 3.020 - - 
12 Ponre - 3.600 20.220 5.480 - 
13 Lappariaja - 1.349 11.243 703 - 
14 Lamuru - 1.888 17.223 1.468 - 
15 Tellu Limpoe - - 4.752 23.529 3.750 
16 Bengo - 6.432 12.787 156 - 
17 Ulaweng - - 15.625 - - 
18 Palakka - 6.250 7.023 - - 
19 Awangpone 4.062 6.975 625 - - 
20 Tellu Siattinge 5.050 8.020 2.860 - - 
21 Amali - 3.906 9.808 - - 
22 Ajangale 4.440 8.201 - - - 
23 Dua Boccoe 9.020 5.225 245 - - 
24 Cenrana 14.060 300 - - - 
25 Tanete Riattang Barat 937 2.690 - - - 
26 Tanete Riattang 1.916 625 - - - 
27 Tanete Riattang Timur 4.687 - - - - 
Jumlah 81.042 100.759 205.551 57.898 10.650 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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b. Jenis Tanah 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten  Bone terdiri dari tanah 
Alluvial, Andosol, Glei Humus Rendah, Grumusol, Latosol, Mediteran, 
Rensina dan Litosol maupun Regosol, Podsolik merah kekuningan. Jenis 
tanah Aluvial merupakan jenis tanah yang memiliki tingkat kesuburan, 
sehingga sangat cocok untuk dijadikan area lahan pertanian. Untuk lebih 
jelasnya mengenai jenis tanah di Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
gambar peta jenis tanah. 
c. Klimatologi 
Kabupaten Bone memiliki curah hujan tahunan dengan curah 
hujan 2.068 mm/tahun dan jumlah hari hujan 173 hari/tahun. Suhu udara 
di Kabupaten Bone tahun 2016 berkisar antara 25,5
o
C sampai 33
o
C. untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 12 dan gambar peta curah hujan. 
Tabel 12. Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan 
di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No. Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan 
1 Januari 190 14 
2 Februari 297 16 
3 Maret 216 16 
4 April 274 21 
5 Mei 252 14 
6 Juni 211 20 
7 Juli 253 21 
8 Agustus 27 6 
9 September 78 12 
10 Oktober 168 16 
11 November 74 11 
12 Desember 28 6 
Rata-Rata 172,33 14 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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3. Kondisi Demografi 
a. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Bone 
Jumlah penduduk di Kabupaten Bone tahun 2016 sebanyak 
746.973 jiwa. Adapun luas wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi 
yaitu Kecamatan Tanete Riattang dengan jumlah penduduk sebanyak 
52.171 jiwa sedangkan jumlah penduduk terendah yaitu Kecamatan  
Tonra dengan jumlah penduduk sebanyak 16.577 jiwa. Untuk lebih 
jelasnya mengenai jumlah penduduk dan kepadatan penduduk di 
Kabupaten Bone pada tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 13 dan gambar 
7 berikut. 
Tabel 13. Kepadatan Penduduk di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Luas (Km
2
) Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/km
2
) 
1 Bontocani 463,35 15.719 34 
2 Kahu 189,50 38.761 205 
3 Kajuara 124,13 36.435 294 
4 Salomekko 84,91 15.539 183 
5 Tonra 200,32 13.651 68 
6 Patimpeng 130,47 16.577 127 
7 Libureng 344,25 29.908 87 
8 Mare 263,50 26.733 101 
9 Sibulue 155,80 34.206 220 
10 Cina 147,50 26.449 179 
11 Barebbo 114,20 27.580 242 
12 Ponre 293,00 13.873 47 
13 Lappariaja 138,00 23.824 173 
14 Lamuru 208,00 24.969 120 
15 Tellu Limpoe 318,10 14.097 44 
16 Bengo 164,00 25.481 155 
17 Ulaweng 161,67 24.731 153 
18 Palakka 115,32 22.639 196 
19 Awangpone 110,70 29.386 265 
20 Tellu Siattinge 159,30 40.087 252 
21 Amali 119,13 20.731 174 
22 Ajangale 139,00 27.441 197 
23 Dua Boccoe 144,90 30.207 208 
24 Cenrana 143,60 24.155 168 
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25 Tanete Riattang Barat 53,68 48.438 902 
26 Tanete Riattang 23,79 52.171 2.193 
27 Tanete Riattang Timur 48,88 43.185 883 
Jumlah 4.559,00 746.973 164 
       Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
Gambar 7. Grafik Kepadatan Penduduk Kabupaten Bone Tahun 2016 
 
      Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
Berdasarkan gambar 7 diatas, kepadatan penduduk di Kabupaten 
Bone tahun 2016 dengan kepadatan penduduk tertinggi ada pada 
Kecamatan Tanete Riattang yaitu  2.193 jiwa/km
2
, sedangkan kepadatan 
penduduk terendah ada pada Kecamatan Bontocani yaitu  34 jiwa/km
2
. 
b. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan jumlah penduduk  menurut jenis kelamin tampak 
bahwa jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki pada tahun 2016 
di Kabupaten Bone adalah 356.691 jiwa dan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 390.282 jiwa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 14 dan gambar 8 berikut. 
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     Tabel 14. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Jenis Kelamin Tahun 2016 
No Kecamatan Laki-Laki 
(Jiwa) 
Perempuan 
(Jiwa) 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
1 Bontocani 7.831 7.888 15.719 
2 Kahu 18.625 20.136 38.761 
3 Kajuara 17.772 18.663 36.435 
4 Salomekko 7.634 7.905 15.539 
5 Tonra 6.608 7.043 13.651 
6 Patimpeng 8.035 8.542 16.577 
7 Libureng 15.035 14.873 29.908 
8 Mare 12.993 13.740 26.733 
9 Sibulue 16.121 18.085 34.206 
10 Cina 12.669 13.780 26.449 
11 Barebbo 12.866 14.714 27.580 
12 Ponre 6.776 7.097 13.873 
13 Lappariaja 11.377 12.447 23.824 
14 Lamuru 11.631 13.338 24.969 
15 Tellu Limpoe 7.053 7.044 14.097 
16 Bengo 12.279 13.202 25.481 
17 Ulaweng 11.548 13.183 24.731 
18 Palakka 10.508 12.131 22.639 
19 Awangpone 13.638 15.748 29.386 
20 Tellu Siattinge 18.655 21.432 40.087 
21 Amali 9.445 11.286 20.731 
22 Ajangale 12.745 14.696 27.441 
23 Dua Boccoe 13.943 16.264 30.207 
24 Cenrana 11.480 12.675 24.155 
25 Tanete Riattang Barat 23.283 25.155 48.438 
26 Tanete Riattang 24.530 27.641 52.171 
27 Tanete Riattang Timur 21.611 21.574 43.185 
Jumlah 356.691 390.282 746.973 
     Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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  Gambar 8. Grafik Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Jenis Kelamin  
Tahun 2016 
 
       Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
Pada tabel 14 dan gambar 8 jumlah penduduk Kabupaten Bone 
menurut jenis kelamin, jumlah penduduk terbanyak berada di Kecamatan 
Tanete Riattang dengan jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 24.530 jiwa dan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan 
yaitu 27.641 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terendah berada di 
Kecamatan Tonra dengan penduduk berjenis kelamin laki-laki yaitu 6.608 
jiwa dan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu 7.043 jiwa. 
c. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Usia  
Penduduk di Kabupaten Bone terbagi atas beberapa kelompok 
umur mulai pada umur 0 sampai 65 tahun keatas. Adapun data penduduk 
berdasarkan umur dan jenis kelamin di Kabupaten Bone dapat dilihat pada 
tabel 15 dan gambar 9 berikut. 
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Tabel 15. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Usia Tahun 2016 
Kelompok Umur Laki-Laki 
 (Jiwa) 
Perempuan  
(Jiwa) 
Jumlah  
(Jiwa) 
0-4 34.403 32.604 67.007 
5-9 35.741 33.905 69.646 
10-14 35.614 33.697 69.311 
15-19 34.145 32.024 66.169 
20-24 27.333 28.387 55.720 
25-29 24.986 27.386 52.372 
30-34 24.071 27.489 51.560 
35-39 24.558 28.042 52.600 
40-44 23.508 26.907 50.415 
45-49 21.282 25.542 46.824 
50-54 19.305 24.132 43.437 
55-59 15.739 20.136 35.875 
60-64 13.589 16.296 29.885 
65+ 22.417 33.735 56.152 
Jumlah 356.691 390.282 746.973 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
Gambar 9. Jumlah Penduduk Kabupaten Bone menurut Usia Tahun 2016 
 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
Pada tabel 15 dan gambar 9 jumlah penduduk menurut umur dan 
jenis kelamin di Kabupaten Bone dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
tertinggi ada pada kelompok usia 5-9 tahun yakni laki-laki sebanyak 
35.741 jiwa dan perempuan sebanyak 33.905 jiwa sedangkan jumlah 
penduduk terendah ada pada kelompok usia 60-64 tahun yakni laki-laki 
sebanyak 13.589 jiwa dan perempuan sebanyak 16.296 jiwa.  
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4. Sarana dan Prasarana  
a. Sarana Pendidikan 
Sarana pendidikan pada tahun 2016 dalam hal ini di Kabupaten 
Bone terdapat TK sebanyak 476 unit, SD sebanyak 670 unit, SLTP/MTS 
Negeri sebanyak 213 Unit dan SLTA/SMK/MA sebanyak 99 Unit. Untuk 
lebih jelasnya mengenai sarana pendidikan di Kabupaten Bone dapat 
dilihat pada tabel 16 berikut. 
Tabel 16. Sarana Pendidikan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Jumlah Sarana 
TK SD SLTP/MTs SLTA/SMK/MA 
1 Bontocani 10 23 9 2 
2 Kahu 43 28 12 7 
3 Kajuara 22 30 7 4 
4 Salomekko 13 23 6 3 
5 Tonra 17 15 4 1 
6 Patimpeng 12 13 4 3 
7 Libureng 19 30 12 5 
8 Mare 26 29 6 2 
9 Sibulue 26 32 11 3 
10 Cina 21 27 6 2 
11 Barebbo 26 29 7 1 
12 Ponre 5 21 7 3 
13 Lappariaja 10 17 9 4 
14 Lamuru 9 21 10 5 
15 Tellu Limpoe 1 14 7 1 
16 Bengo 10 19 6 2 
17 Ulaweng 10 27 5 2 
18 Palakka 11 21 5 3 
19 Awangpone 20 30 9 5 
20 Tellu Siattinge 20 39 11 5 
21 Amali 16 23 8 3 
22 Ajangale 18 28 7 3 
23 Dua Boccoe 16 40 10 4 
24 Cenrana 11 33 10 3 
25 Tanete RiatPtang Barat 30 12 7 9 
26 Tanete Riattang 32 34 9 8 
27 Tanete Riattang Timur 22 22 7 6 
Jumlah 476 670 213 99 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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Gambar 10. Sarana Pendidikan 
b. Kesehatan 
Fasilitas kesehatan sangat dibutuhkan guna untuk menunjang 
pelayanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten 
Bone sehingga pemerintah setempat menyediakan fasilitas kesehatan 
kepada warganya. Sarana kesehatan yang terdapat di wilayah ini 
adalah 3 unit rumah sakit, 38 unit puskesmas, 942 unit posyandu, 13 
unit klinik, 156 unit polindes, dan 70 unit pustu.. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17. Sarana Kesehatan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Jumlah Sarana 
Rumah 
Sakit 
Puskes
mas 
Posyan
du 
Klinik/ 
Balai 
Kesehatan 
Polindes/ 
Poskesdes 
Pustu 
1 Bontocani - 1 31 - 6 2 
2 Kahu - 2 50 - 9 4 
3 Kajuara - 1 34 - 4 4 
4 Salomekko - 1 21 - 4 2 
5 Tonra - 1 22 - 6 2 
6 Patimpeng - 1 26 - 4 4 
7 Libureng - 2 53 1 8 3 
8 Mare - 2 40 - 9 2 
9 Sibulue - 2 48 - 8 3 
10 Cina - 1 40 - 3 2 
11 Barebbo - 2 37 - 7 2 
12 Ponre - 2 38 - 6 2 
13 Lappariaja - 1 19 - 4 3 
14 Lamuru - 1 26 - 4 4 
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15 Tellu 
Limpoe 
- 1 30 - 5 1 
16 Bengo - 1 20 - 3 1 
17 Ulaweng - 1 22 - 6 1 
18 Palakka - 2 45 - 5 2 
19 Awangpone - 2 48 - 6 3 
20 Tellu 
Siattinge 
- 2 62 - 10 4 
21 Amali - 1 34 - 7 3 
22 Ajangale - 2 40 - 7 3 
23 Dua Boccoe - 2 52 - 9 5 
24 Cenrana - 1 34 - 9 5 
25 Tanete 
Riattang 
Barat 
2 1 21 4 1 1 
26 Tanete 
Riattang 
1 1 26 7 2  
27 Tanete 
Riattang 
Timur 
 1 23  4 2 
Jumlah 3 38 942 13 156 70 
           Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
        
                   Gambar 11. Sarana Kesehatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 17 
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c. Sarana Peribadatan 
Penduduk di Kabupaten Bone mayoritas beragama islam. 
Tempat peribadatan di lokasi penelitian berjumlah 1.455 unit masjid, 9 
unit mushola, 8 unit gereja dan 2 vihara.  
Tabel 18. Sarana Peribadatan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Jumlah Sarana 
Masjid Mushola Gereja Vihara 
1 Bontocani 32 - - - 
2 Kahu 96 - - - 
3 Kajuara 73 - - - 
4 Salomekko 40 - - - 
5 Tonra 30 - - - 
6 Patimpeng 58 - - - 
7 Libureng 52 - - - 
8 Mare 49 - - - 
9 Sibulue 82 - - - 
10 Cina 55 - - - 
11 Barebbo 45 - - - 
12 Ponre 42 - - - 
13 Lappariaja 25 - - - 
14 Lamuru 21 - - - 
15 Tellu Limpoe 63 - - - 
16 Bengo 69 - - - 
17 Ulaweng 42 9 - - 
18 Palakka 30 - - - 
19 Awangpone 62 - - - 
20 Tellu Siattinge 70 - - - 
21 Amali 44 - - - 
22 Ajangale 44 - - - 
23 Dua Boccoe 50 - - - 
24 Cenrana 67 - - - 
25 Tanete Riattang Barat 91 - 5 2 
26 Tanete Riattang 70 - 3 - 
27 Tanete Riattang Timur 53 - - - 
Jumlah 1.455 9 8 2 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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Gambar 12. Sarana Peribadatan 
d. Sarana Perdagangan 
Kabupaten Bone terdapat sarana perekonomian sebagai tempat 
pertemuan antara produsen dengan konsumen untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, dengan adanya sarana tersebut maka kebutuhan 
pokok untuk masyarakat yang berdomisili di tempat tersebut dapat 
memenuhi kebutuhannya tanpa harus keluar dari wilayahnya, begitu 
pula untuk produsen dapat menjual hasil pertaniannya tanpa harus 
mengeluarkan biaya yang cukup besar sehingga dapat menambah 
pendapatan.  
Sarana pemasaran/pasar yang ada di Kabupaten Bone yaitu 
pasar umum, pasar hewan dan pangkalan pendaratan ikan. Untuk 
sarana pemasaran/pasar menurut per kecamatan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 19. Sarana Pemasaran/Pasar di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Jumlah Sarana 
Pasar 
Umum 
Pasar 
Hewan 
Pangkalan 
Pendaratan Ikan 
1 Bontocani 8 - - 
2 Kahu 7 - - 
3 Kajuara 6 - - 
4 Salomekko 2 1 - 
5 Tonra 1 - - 
6 Patimpeng 6 - - 
7 Libureng 6 - - 
8 Mare 1 - - 
9 Sibulue 4 - - 
10 Cina 4 - - 
11 Barebbo 5 - - 
12 Ponre - - - 
13 Lappariaja 7 - - 
14 Lamuru 4 - - 
15 Tellu Limpoe 4 - - 
16 Bengo 3 - - 
17 Ulaweng 2 - - 
18 Palakka 5 - - 
19 Awangpone 9 - - 
20 Tellu Siattinge 7 - - 
21 Amali 4 - - 
22 Ajangale 4 - - 
23 Dua Boccoe 7 - - 
24 Cenrana 7 - - 
25 Tanete Riattang Barat 1 - - 
26 Tanete Riattang - - - 
27 Tanete Riattang Timur 3 - 1 
Jumlah 117 1 1 
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
 
Gambar 13. Sarana Pemasaran/Pasar 
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e. Prasarana Jalan 
Kabupaten Bone terdiri atas jalan arteri dan jalan kolektor dan 
jalan lokal. Jalan arteri sebagai jalan Provinsi yang menghubungkan 
antara Kabupaten Maros, Kecamatan Libureng, Kecamatan 
Lappariaja, Kecamatan Bengo, Kecamatan Ulaweng, Kecamatan 
Palakka, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kecamatan Tanete 
Riattang dan Kecamatan Tanete Riattang Timur. sedangkan jalan 
kolektor adalah jalan yang menghubungkan antar beberapa kecamatan 
di Kabupaten Bone, serta jalan lokal sebagai jalan utama yang 
menghubungkan desa.  
Berdasarkan jenis permukaan jalan  sebagian besar jalan yang 
ada di jalan arteri dan kolektor memiliki permukaan aspal. Dengan 
kondisi tersebut pengangkutan hasil-hasil pertanian menjadi lancar dan 
efisien sedangkan jalan lokal berupa aspal, kerikil dan tanah. 
  
Gambar 14. Prasarana Jalan 
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f. Prasarana Pengairan 
Kabupaten Bone yang merupakan salah satu wilayah dengan 
potensi sebagai daerah untuk penanaman segala jenis tanaman baik itu 
tanaman pangan, tanaman hortikultura dan tanaman perkebunan 
dimana dalam menunjang kesuburan dari setiap tanaman 
membutuhkan sumber mata air untuk pengairan tanaman serta sumber 
air bagi setiap rumah masyarakat Kabupaten Bone untuk menunjang 
kegiatan sehari-hari. 
Prasarana pengairan yang tersedia berupa tangki penampung 
air yang disediakan untuk menampung air pada saat hujan, serta 
prasarana pipa air yang dipasang di beberapa titik di wilayah pertanian 
maupun permukiman masyarakat yang bersumber dari sungai yang 
langsung mengalir kepipa-pipa menuju daerah pertanian dan rumah-
rumah masyarakat. 
 
Gambar 16. Prasarana Pengairan 
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B. Sektor Industri Pengolahan di Kabupaten Bone 
Secara umum, perekonomian Kabupaten Bone masih sangat didominasi 
oleh sektor pertanian dan belum mencapai pengembangan sektor industri berbasis 
pertanian. Sejauh ini, industri berbasis pertanian yang sudah berkembang adalah 
industri gula pasir yang dimiliki oleh Pabrik Gula dan Camming serta pada level 
yang lebih kecil terdapat industri penggilingan padi. 
Nilai tambah sektor industri pengolahan tahun 2016 adalah 1.791.530,6 
juta rupiah. Dengan nilai tambah tersebut, Konstribusi sektor industri pengolahan 
sebesar 6,78 % PDRB Kabupaten Bone. Kontribusi tersebut sedikit menurun dari 
kontribusi tahun sebelumnya yang mencapai 6,94 %. 
C. Potensi Sumber Daya Alam Sektor Pertanian Tanaman Pangan 
1. Perkembangan Produksi Sektor Pertanian Tanaman Pangan 
Potensi subsektor tanaman pangan dapat dilihat pada perkembangan 
produksi dari tahun 2013-2016. Pada sektor pertanian tanaman pangan yang 
mengalami peningkatan produksi dari tahun 2013-2016 yaitu jenis tanaman 
padi, jagung, dan kedelai. Sedangkan sektor pertanian tanaman pangan yang 
mengalami penurunan 2015-2016 yaitu jenis tanaman kacang tanah, ubi kayu, 
ubi jalar, dan kacang hijau. Untuk lebih jelasnya perkembangan produksi 
untuk sektor pertanian tanaman pangan dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 20. Perkembangan Produksi Sektor Pertanian Tanaman Pangan  
Kabupaten Bone Tahun 2013-2016 
No. Jenis Tanaman 2013 2014 2015 2016 
1 Padi 777.731 885.427 983.219 1.058.812 
2 Jagung  136.309 213.391 284.070 379.789 
3 Kedelai  17.615 32.616 28.548 53.881 
4 Kacang tanah 11.229 20.572 16.953 13.808 
5 Ubi kayu 4.789 7.094 3.499 2.616 
6 Ubi jalar 4.018 5.439 2.224 9.296 
7 Kacang hijau 3.091 5.588 1.487 1.766 
Jumlah 954.782 1.170.127 1.035.930 1.519.968 
Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten Bone,  
                             2017 
            Gambar 17.  Grafik Perkembangan Produksi Sektor Pettanian Tanaman Pangan 
                       Kabupaten Bone Tahun 2013-2016 
 
 Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten  Bone,  
                              2017 
2. Luas Lahan dan Produksi Pertanian Tanaman Pangan 
Jenis tanaman pangan di Kabupaten Bone yaitu padi, jagung, kedelai, 
kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar dan kacang hijau. luas lahan sektor tanaman 
pangan pada tahun 2016 di Kabupaten Bone, yaitu 290.325 Ha dan produksi 
panen 1.519.968 ton dengan produksi rata-rata 33,6 ton/Ha. 
Sektor pertanian tanaman pangan yang banyak dibudidayakan yaitu 
jenis tanaman padi dengan jumlah produksi 1.058.812 ton dan rata-rata 
produksi 5,78 ton/Ha. Sedangkan jenis tanaman yang tingkat produksinya 
rendah yaitu tanaman  kacang hijau dengan jumlah produksi 1.766 ton dan 
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rata-rata produksi 1,46 ton/Ha. Untuk lebih jelasnya luas lahan dan tingkat 
produksi untuk jenis tanaman pangan lainnya dapat dilihat pada tabel berikut 
            Tabel 21. Luas Lahan dan Produksi Tanaman pangan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No. Jenis Tanaman Luas Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Rata-Rata 
Produksi/Ha 
1 Padi 182.906 1.058.812 5,78 
2 Jagung  67.824 379.789 5,60 
3 Kedelai  29.141 53.881 1,85 
4 Kacang tanah 7.806 13.808 1,77 
5 Ubi kayu 289 2.616 9,05 
6 Ubi jalar 1.149 9.296 8,09 
7 Kacang hijau 1.210 1.766 1,46 
Jumlah 290.325 1.519.968 33,6 
              Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan Kabupaten Bone,  
                            2017 
Berdasarkan luas panen dan tingkat produksi tiap kecamatan, luas 
lahan tanaman pangan dan jumlah produksi panen di Kabupaten Bone pada 
tahun 2016 yang terluas berada pada Kecamatan Libureng yakni memiliki 
luas lahan sebesar 25.535 ha. Sedangkan produksi panen tertinggi di 
Kecamatan Tellu Siattinge dengan produksi panen 136.233 ton. Untuk jumlah 
produksi tanaman pangan berdasarkan kecamatan, sebagaimana pada berikut
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Tabel 22. Produksi Tanaman Pangan menurut Kecamatan di Kabupaten Bone Tahun 2016 
No Kecamatan Padi Jagung Kedelai Kacang Tanah Ubi Kayu Ubi Jalar Kacang Hijau 
1 Bontocani 29.821 2.480 696 448 - - 17 
2 Kahu 98.397 3.781 2.179 455 - 81 18 
3 Kajuara 33.297 18.554 1.360 4.079 119 76 - 
4 Salomekko 35.971 3.149 563 1.107 281 536 450 
5 Tonra 14.631 2.747 533 9 105 108 161 
6 Patimpeng 32.538 5.910 1.105 1.977 69 277 78 
7 Libureng 105.447 14.186 8.012 1.678 105 - 27 
8 Mare 35.743 3.882 773 -  191 132 49 
9 Sibulue 51.938 3.129 1.234 660 180 451 33 
10 Cina 32.552 2.081 2.667 195 42 17 3 
11 Barebbo 69.086 4.217 5.049 393 148 90 152 
12 Ponre 21.845 2.690 2.517 26 517 363 - 
13 Lappariaja 49.320 7.446 3.066 -  - - - 
14 Lamuru 24.273 14.185 969 319 48 547 - 
15 Tellu Limpoe 13.938 3.480 456 396 - - 71 
16 Bengo 64.538 3.109 3.719 94 93 - 7 
17 Ulaweng 10.738 20.572 505 10 - 130 18 
18 Palakka 19.177 5.640 4.788 71 279 118 107 
19 Awangpone 49.263 6.730 2.088 849 85 3.757 269 
20 Tellu Siattinge 54.515 74.522 5.221 125 20 1.703 127 
21 Amali 6.040 85.971 810 -  - - 6 
22 Ajangale 55.498 44.087 429 306 80 202 66 
23 Dua Boccoe 80.611 43.723 851 183 108 522 34 
24 Cenrana 23.484 711 801 -  8 83 43 
25 Tanete Riattang Barat 13.450 1.456 1.852 31 137 24 22 
26 Tanete Riattang 16.410 869 953 32 - 79 10 
27 Tanete Riattang Timur 16.288 482 685 367 - - - 
Jumlah 1.058.812 379.789 53.881 13.808 2.616 9.296 1.766 
 Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, Tahun 2017 
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D. Penentuan Komoditas Unggulan Sektor Petanian Tanaman Pangan di 
Kabupaten Bone 
Dalam menentukan komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan 
di Kabupaten Bone dilakukan dengan dua tahap, yakni mencari komoditas sektor 
pertanian tanaman pangan basis dengan menggunakan perhitungan Location 
Quotient (LQ) dan mencari komoditas pertanian yang memiliki daya saing tinggi 
dengan tingkat pertumbuhan yang baik serta tergolong komoditas yang progresif 
dengan menggunakan perhitungan Shift Share Analysis (SSA). Komoditas 
pertanian yang dianalisa dalam penelitian ini adalah komoditas pertanian tanaman 
pangan. 
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Sub sektor kegiatan yang memiliki potensi untuk di ekspor atau dapat 
meningkatkan nilai ekspornya, secara matematik dapat diketahui melalui 
pendekatan analisis  Location Quotient (LQ) utamanya pada sub sektor 
tanaman pangan. Pada sub sektor tanaman pangan memiliki sub-sub sektor 
diantaranya adalah padi, jangung, kedelai, kacang tanah, ubu kayu, ubi jalar 
dan kacang hijau.  
Pendekatan analisis LQ dimaksudkan untuk mengidentifikasi potensi 
internal yang dimiliki suatu derah yaitu sub sektor mana yang merupakan 
basis (basic sector) dan sektor mana yang bukan sektor basis (non basic 
sector).  
Sektor pertanian tanaman pangan merupakan sektor yang dominan 
dibudidayakan di Kabupaten Bone. Jenis tanaman pangan yang 
dibudidayakan di Kabupaten Bone yaitu padi, jagung, kedelai, kacang tanah, 
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ubi kayu, ubi jalar dan kacang hijau. Untuk hasil analisis LQ jenis tanaman 
pangan dapat dilihat pada tabel berikut. 
  Tabel 23. Hasil Analisis LQ Sektor Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Bone  
No. Jenis Tanaman Hasil LQ 
1 Padi 0,988 
2 Jagung  1,269 
3 Kedelai  4,096 
4 Kacang tanah 3,707 
5 Ubi kayu 0,023 
6 Ubi jalar 0,662 
7 Kacang hijau 0,221 
 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
Dapat dilihat pada tabel diatas, komoditas yang berpotensi untuk 
diekspor ke daerah lain atau hasil LQ >1 yaitu jagung, kedelai, dan kacang 
tanah sedangkan hasil nilai LQ < 1 yaitu padi, ubi kayu, ubi jalar, dan kacang 
hijau masih membutuhkan impor dari daerah lain.  
Jenis tanaman dengan nilai LQ>1 memiliki kemampuan untuk dapat 
mengekspor ke daerah lain. Jadi dapat disimpulkan, komoditas disektor 
tanaman pangan di Kabupaten Bone sama-sama berpotensi untuk melakukan 
ekspor dan impor ke daerah lain. 
2. Analisis Shift Share 
Shift share (SS) merupakan teknik analisis untuk memahami 
pergeseran struktur aktifitas di suatu lokasi tertentu dibandingkan dengan 
suatu referensi (dengan cakupan wilayah yang lebih luas) dalam dua titik 
waktu atau menjelaskan kemampuan berkompetisi aktifitas tertentu di suatu 
wilayah secara dinamis atau perubahan aktifitas dalam cakupan wilayah yang 
lebih luas. 
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Melalui analisis Shift Share, maka pertumbuhan ekonomi dan 
pergeseran struktural perekonomian wilayah Kabupaten Bone ditentukan oleh 
3 komponen, yaitu: 1) Regional Share, 2) Proportional Shift, dan 3) 
Differential Shift. Berdasarkan   nilai Regional Share (RS) diperoleh hasil 
sebesar 0,128. Nilai ini mencerminkan besaran kontribusi pertumbuhan setiap 
komoditas tanaman pangan di Kabupaten Bone terhadap pertumbuhan 
komoditas tanaman pangan di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2013-
2016 sebesar 0,128 dari pertumbuhan perekonomian disumbangkan oleh 
komoditas tanaman pangan di Provinsi Sulawesi Selatan. Selain melihat 
pertumbuhan komoditas tanaman pangan di Kabupaten Bone, pertumbuhan 
masing-masing komoditas dapat juga dianalisis berdasarkan nilai 
Proportional Shift (PS) , komoditas tanaman pangan yang memiliki nilai PS 
positif yaitu jagung, kedelai, ubi kayu, dan kacang hijau pertumbuhannya 
cepat di Kabupaten Bone sedangkan  komoditas lainnya yaitu padi, kacang 
tanah, dan ubi jalar mengalami pertumbuhan negatif.  
Jika nilai Differential Shift (DS) adalah positif (+) maka komoditas 
tersebut mengalami pertumbuhan, sebaliknya jika nilai Diffrential Shift (DS) 
adalah negatif (-) maka komoditas tersebut tidak mengalami pertumbuhan 
yang baik. Dari tujuh komoditas yang ada, hanya ubi kayu dan kacang hijau 
tidak mengalami pertumbuhan yang baik. 
Setelah ditentukannya 3 komponen, yaitu Regional Share (RS), 
Proportional Shift (PS), dan Differential Shift (DS), maka diperoleh hasil 
akhir berupa nilai SS. SS diperoleh dari penjumlahan 3 komponen tersebut 
seperti pada tabel berikut. 
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Tabel 24. Hasil Analisis Shift Share Sektor Pertanian Tanaman Pangan 
Kabupaten Bone 
No. Jenis Tanaman RS PS DS Hasil Shift 
Share 
1 Padi 0,128 -0,041 0,274 0,361 
2 Jagung  0,128 0,094 1,563 1,786 
3 Kedelai  0,128 0,342 1,588 2,058 
4 Kacang tanah 0,128 -0,458 0,559 0,229 
5 Ubi kayu 0,128 0,177 -0,759 -0,453 
6 Ubi jalar 0,128 -0,115 1,300 1,313 
7 Kacang hijau 0,128 1,095 -1,652 -0,428 
 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
Berdasarkan  hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa 
Komoditas unggulan jenis tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, dan 
ubi jalar di Kabupaten Bone yang menunjukkan nilai positif (+). Sedangkan 
untuk komoditi lain menunjukkan nilai negatif (-) yaitu jenis tanaman ubi 
kayu dan kacang hijau. 
Penentuan sektor unggulan menggunakan kombinasi hasil Analisis LQ 
dan Shift Share. Kombinasi nilai ini akan menunjukkan sektor unggulan 
dengan nilai LQ yang >1 dan nilai Shift Share bernilai positif. Adapun hasil 
analisisnya dapat dilihat Pada Tabel 25 berikut. 
Tabel 25. Sektor Unggulan Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Bone Tahun 2017 
No 
Sub Sektor Location Quotient 
(LQ) 
Shift Share 
(PB) 
Keterangan 
1 Padi LQ < 1 PB + Sektor  Berkembang 
2 Jagung  LQ > 1 PB + Sektor Unggulan 
3 Kedelai  LQ > 1 PB + Sektor Unggulan 
4 Kacang tanah LQ > 1 PB + Sektor Unggulan 
5 Ubi kayu LQ < 1 PB - Sektor Terbelakang 
6 Ubi jalar LQ < 1 PB + Sektor Berkembang 
7 Kacang hijau LQ < 1 PB - Sektor Terbelakang 
 Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
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     Keterangan: 
 LQ > 1 dan Shift Share (+) , berarti sektor unggulan, Tingkat 
spesialisasi/konsentrasi dan laju pertumbuhan/daya saing sektor 
tersebut tinggi, sektor tersebut sangat berperan. 
 LQ < 1 dan Shift Share (+), berarti sektor berkembang. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi/konsentrasi sektor tersebut 
masih rendah, akan tetapi laju pertumbuhannya relatif tinggi, sehingga 
sektor tersebut mempunyai prospek yang baik untuk berperan. 
 LQ > 1 dan Shift Share (-), berarti sektor potensial. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi/konsentrasi sektor tersebut 
tinggi akan tetapi laju perubahan/daya saing yang rendah. Sektor 
tersebut tersaing oleh sektor yang sama dari wilayah lain. 
 LQ < 1 dan Shift Share (-), berarti sektor terbelakang. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi/konsentrasi dan sektor laju 
perubahan/daya saing tersebut rendah. Sektor tersebut mempunyai 
prospek yang kurang baik untuk berperan. 
Berdasarkan tabel 25 hasil kombinasi LQ dan Shift Share dapat dilihat 
klasifikasi sektor unggulan, sektor berkembang dan sektor terbelakang yang 
terdapat di Kabupaten Bone. Komoditas yang termasuk kategori unggulan 
adalah komoditas kedelai, jagung, dan kacang tanah. Sektor berkembang 
merupakan komoditas yang potensial dikembangkan yaitu padi dan ubi jalar. 
Sedangkan untuk sektor terbelakang yaitu ubi kayu dan kacang hijau. 
Untuk komoditas unggulan di Kabupaten Bone digunakan komoditas 
yang unggul di sebagian besar kecamatan yakni komoditas kedelai. Alasan 
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dipilihnya kedelai sebagai komoditas unggulan karena merupakan komoditas 
yang tertinggi dari hasil analisis LQ diantara komoditas unggulan pertanian 
sektor tanaman pangan di Kabupaten Bone dapat dilihat pada gambar 18. 
Gambar 18. Grafik Komoditas  Unggulan Sektor Pertanian Tanaman Pangan 
       Kabupaten Bone Tahun 2016 
 
                Sumber : Hasil Analisis Tahun 2017 
Industri dengan bahan baku kedelai yang layak dikembangkan adalah 
industri-industri pembuatan tahu, tempe dan sebagainya. Diharapkan setelah 
adanya penentuan komoditas unggulan ini, Kabupaten Bone dapat lebih 
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang dimiliki.  
E. Analisis Penentuan Lokasi Agroindustri 
1. Analisis Pembobotan 
Untuk menentukan lokasi agroindustri berbasis komoditas unggulan 
sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Bone digunakan analisis 
pembobotan.  
a. Aksesibilitas 
Tingkat pencapaian (aksesibilitas) dan prasarana jalan bagi 
kegiatan industri memiliki fungsi yang sangat penting terutama dalam 
rangka pergerakan manusia atau pencapaian ke pusat pertumbuhan dan 
kemudahan pencapaian dalam kegiatan aktivitas industri. Jaringan jalan 
yang baik untuk kegiatan industri, harus memperhitungkan jarak ke pusat 
pertumbuhan.  
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Pusat pertumbuhan di Kabupaten Bone berada pada Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, dapat diketahui bahwa perbandingan pencapaian ke 
pusat pertumbuhan di Kabupaten Bone yang jarak tempuhnya sangat 
dekat yaitu 0 sampai 25 Km berada pada Kecamatan Tanete Riattang 
Barat,  Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete Riattang Timur, 
Kecamatan Barebbo, Kecamatan Palakka, Kecamatan Awangpone, 
sebagian Kecamatan Amali, sebagian Kecamatan Tellusiattinge, sebagian 
Kecamatan Ulaweng, sebagian Kecamatan Ponre, sebagian Kecamatan 
Cina, dan sebagian Kecamatan Sibulue. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar peta perbandingan pencapaian ke pusat pertumbuhan. 
b. Bahan Baku 
Kriteria yang digunakan pada analisis bahan baku adalah jarak 
bahan baku ke lokasi industri. Berdasarkan hasil analisis komoditas 
unggulan pertanian tanaman pangan yaitu jenis tanaman kedelai yang akan 
dijadikan bahan baku pada agroindustri di Kabupaten Bone yang hasil LQ 
tertinggi berada pada Kecamatan Palakka. 
Bahan baku akan mempengaruhi dalam pemilihan lokasi industri, 
dapat diketahui bahwa jarak bahan baku di Kabupaten Bone yang jarak 
tempuhnya sangat dekat yaitu 0 sampai 25 Km berada pada Kecamatan 
Awangpone, Kecamatan Ulaweng, Kecamatan Palakka, Kecamatan 
Tanete Riattang Timur, Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete 
Riattang Barat, Kecamatan Barebbo, sebagian Kecamatan Amali, sebagian 
Kecamatan Tellusiattinge, sebagian Kecamatan Bengo, sebagian 
Kecamatan Ponre, sebagian Kecamatan Cina, dan sebagian Kecamatan 
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Sibulue. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta jarak bahan 
baku ke lokasi industri. 
c. Pasar  
Keberadaan pasar dalam industri memiliki tujuan agar barang yang 
dihasilkan oleh industri tersebut dapat dijual dengan harga yang relatif 
tinggi dengan biaya pengeluarannya. Adapun pasar yang dimaksud berada 
di Kecamatan Tanete Riattang Barat. 
Diketahui bahwa jarak bahan baku di Kabupaten Bone yang jarak 
tempuhnya sangat dekat yaitu 0 sampai 25 Km berada pada Kecamatan 
Awangpone, Kecamatan Palakka, Kecamatan Tanete Riattang Barat, 
Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete Riattang Timur, 
Kecamatan Barebbo, sebagian Kecamatan Amali, sebagian Kecamatan 
Tellusiattinge, sebagian Kecamatan Cenrana, sebagian Kecamatan 
Ulaweng, sebagian Kecamatan Ponre, sebagian Kecamatan Cina, dan 
sebagian Kecamatan Sibulue. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar peta jarak pasar ke lokasi industri. 
d. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor dalam kegiatan proses produksi 
industri. Keberadaan tenaga kerja sangat menunjang kelancaran produksi 
industri Kriteria yang digunakan pada tenaga kerja adalah kedekatan 
dengan pusat hunian ke lokasi industri.  
Pusat hunian di Kabupaten Bone berada pada Kecamatan Tanete 
Riattang, dapat diketahui bahwa jarak bahan baku di Kabupaten Bone 
yang jarak tempuhnya sangat dekat yaitu 0 sampai 25 Km berada pada 
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Kecamatan Awangpone, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kecamatan 
Tanete Riattang, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Kecamatan Barebbo, 
sebagian Kecamatan Cenrana, sebagian Kecamatan Tellusiattinge, 
sebagian Kecamatan Ulaweng, sebagian Kecamatan Palakka, sebagian 
Kecamatan Ponre, sebagian Kecamatan Cina, dan sebagian Kecamatan 
Sibulue. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta kedekatan 
dengan pusat hunian ke lokasi industri. 
e. Pelabuhan Laut 
Kriteria yang digunakan pada sarana pelabuhan adalah jarak 
pelabuhan ke lokasi industri. Fungsi keberadaan pelabuhan adalah untuk 
kegiatan pengiriman barang yang dihasilkan oleh industri dapat dijual ke 
luar daerah.  
Pelabuhan yang dimaksud adalah pelabuhan bajoe berada pada 
Kecamatan Tanete Riattang Timur, dapat diketahui bahwa jarak bahan baku 
di Kabupaten Bone yang jarak tempuhnya sangat dekat yaitu 0 sampai 25 
Km berada pada Kecamatan Awangpone, Kecamatan Tanete Riattang 
Timur, Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, 
Kecamatan Barebbo, sebagian Kecamatan Tellusiattinge, sebagian 
Kecamatan Ulaweng, sebagian Kecamatan Palakka, sebagian Kecamatan 
Ponre, sebagian Kecamatan Cina, dan sebagian Kecamatan Sibulue. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta jarak pelabuhan ke lokasi 
industri. 
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2. Analisis Overlay 
Berdasarkan hasil overlay data topografi, jenis tanah, curah hujan, 
aksesibilitas, dan hasil analisis pembobotan yakni perbandingan pencapaian 
ke pusat pertumbuhan, jarak bahan baku ke lokasi industri, jarak pasar ke 
lokasi industri, kedekatan dengan pusat hunian ke lokasi industri serta jarak 
pelabuhan ke lokasi industri.  
Dari hasil overlay dapat diketahui bahwa terdapat 6  (enam) 
Kecamatan yang masuk dalam kriteria untuk dijadikan sebagai lahan lokasi 
agroindustri kedelai di Kabupaten Bone yaitu diantaranya Kecamatan Tanete 
Riattang Timur, Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat, Kecamatan Palakka, Kecamatan Ulaweng, dan sebagian Kecamatan 
Bengo dengan total luas wilayah 562,22 km
2
.  
Terpilihnya 6 (enam) Kecamatan yang masuk dalam kriteria 
penentuan lokasi agroindustri kedelai di Kabupaten Bone karena 6 (enam) 
Kecamatan ini memiliki tempat yang sangat strategis baik dari segi 
aksesibilitas, bahan baku, pasar, tenaga kerja, dan pelabuhan. Di samping itu,  
dari overlay yang dilakukan, kawasan budidaya sangat cocok dalam 
pembudidayaan kedelai di Kabupaten Bone.  
Dengan adanya penentuan lokasi agroindustri kedelai, diharapkan 
mampu menyerap tenaga kerja serta mampu meningkatkan ekonomi 
khususnya pada masyarakat di Kabupaten Bone. Adapun hasil overlay dapat 
dilihat pada gambar peta overlay. 
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G. Penentuan Lokasi Agroindustri dalam Pandangan Inslam 
1. Karunia Pertanian dalam Pandangan Islam 
Allah memberikan penjelasan bahwa manusia juga harus bersyukur 
atas karunia yang dilimpahkan kepadanya berupa kenikmatan pertanian, Allah 
SWT telah berfirman dalam QS. Al-An’Am/6:141 
 
                   
                       
           
Terjemahnya : 
Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan. (Kementrian Agama RI, 2012). 
Dalam tafsir Al Mishbah yang disusun oleh Shihab, M.Q (2002) 
mengemukakan tafsir ayat diatas menerangkan bahhwa, betapa besar nikmat 
Allah serta untuk melarang segala yang mengantar kepada melupakan nikmat-
nikma-Nya. Ayat ini berpesan bahwa Dan Dia-lah, tidak ada selain-Nya, yang 
menjadikan dari tiada, kebun-kebun anggur atau lainnya yang berjunjun, 
yakni yang disanggah tiang dan yang tidak berjunjung. Hanya allah juga yang 
menciptakan pohon kurma, dan tanaman-tanaman dalam keadaan yang 
bermacam-macam rasa bentuk dan aroma-Nya. Allah jugalah yang 
menciptakan buah-buahan seperti zaitun dan delima yang serupa dalam 
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beberapa segi seperti bentuk dan warnanya, dan tidak serupa dalam beberapa 
segi yang lain seperti rasanya, padahal semua tumbuh diatas tanah yang sama 
dan disiram dengan air yang sama. Makanlah sebagian buahnya yang 
bermacam-macam itu bila ia berbuah, dan tunaikanlah dari sebagian yang lain 
haknya di hari memetik hasil-Nya dengan bersedekah yakni jangan 
menggunakan sesuatu atau memberi maupun menerima sesuatu yang bukan 
pada tempatnya. 
2. Industri Dalam Pandangan Islam 
Untuk mengembangkan masyarakat petani harus mengembangkan 
pedesaan mereka dan melibatkan mereka dalam program pengembangan 
industrialisasi, Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:29 
 
                   
      
Terjemahnya : 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. (Kementrian Agama RI, 
2012). 
Dalam tafsir Al Mishbah yang disusun oleh Shihab, M.Q (2002) 
mengemukakan tafsir ayat diatas menerangkan bahhwa, bumi diciptakan buat 
manusia. Dan kata buat manusia perlu digarisbawahi, yakni bahwa Allah 
menciptakannya agar manusia berperanan sebagai khalifah, berperan aktif dan 
utama di pentas bumi ini; berperan utama dalam peristiwa-peristiwanya serta 
pengembangannya. Dia adalah pengelola bumi dan pemilik alat, bukan 
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dikelola oleh bumi dan menjadi hamba yang diatur atau dikuasai oleh alat. 
Tidak juga tunduk pada perubahan dan perkembangan-perkembangan yang 
dilahirkan oleh alat-alat, sebagaimana diduga bahkan dinyatakan oleh paham 
materialisme. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan yang ada di Kabupaten 
Bone ditentukan menggunakan analisis LQ dan Shift Share. Berdasarkan 
analisis LQ dan Shift Share Komoditas yang termasuk kategori unggulan 
adalah kedelai, jagung, dan kacang tanah. Sektor berkembang merupakan 
komoditas yang potensial dikembangkan yaitu padi dan ubi jalar. Sedangkan 
untuk sektor terbelakang yaitu ubi kayu dan kacang hijau. Jenis tanaman 
kedelai merupakan komoditas unggulan yang tertinggi diantara sektor 
tanaman pangan lainnya di Kabupaten Bone dengan hasil LQ sebesar 4,096. 
2. Berdasarkan metode pembobotan dan hasil overlay di tiap kecamatan, 
diperoleh 6 (enam) kecamatan yang diprioritaskan sebagai lokasi agroindustri 
yang masuk dalam kriteria di Kabupaten Bone, yaitu diantaranya Kecamatan 
Tanete Riattang Timur, Kecamatan Tanete Riattang, Kecamatan Tanete 
Riattang Barat, Kecamatan Palakka, Kecamatan Ulaweng, dan sebagian 
Kecamatan Bengo. Kecamatan ini memiliki tempat yang sangat strategis baik 
dari segi aksesibilitas, bahan baku, pasar, tenaga kerja, dan pelabuhan. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Potensi komoditas unggulan sektor pertanian tanaman pangan yaitu kedelai 
yang dimiliki Kabupaten Bone hendaknya perlu mendapat perhatian dari 
pemerintah setempat terutama dalam menyediakan sarana dan prasarana 
penunjang yang memadai serta mendukung dan melaksanakan peran 
Pemerintah Daerah Kabupaten dalam melaksanakan perencanaan dan 
pemanfaatan ruang di Kabupaten Bone agar dihasilkan tata ruang yang teratur.  
2. Dalam segi kemasyarakatan, Pemerintah Kabupaten Bone harus selalu tetap 
mengoptimalkan peran masyarakat dalam penataan ruang, perlunya kerja 
sama yang baik antara pemerintah swasta dan masyarakat dalam 
memaksimalkan pemanfaatan lokasi areal pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Bone, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil produksi jenis 
tanaman kedelai yang baik dan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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LAMPIRAN 
 
Produksi Subsektor Tanaman Pangan Provinsi Sulawesi Selatan  
No. Jenis Tanaman 2013 2016 
1 Padi 5.035.835 5.471.806 
2 Jagung  1.250.204 1.528.414 
3 Kedelai  45.693 67.192 
4 Kacang tanah 28.407 19.024 
5 Ubi kayu 433.401 565.958 
6 Ubi jalar 70.767 71.681 
7 Kacang hijau 18.343 40.787 
Jumlah 6.882.650 7.764.862 
Sumber: Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka, Tahun 2017 
 
Perhitungan Analisis LQ Sub Sektor Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Bone 
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Hasil Analisis LQ Kecamatan di Kabupaten Bone 
No Kecamatan Padi Jagung Kedelai Kacang 
Tanah 
Ubi 
Kayu 
Ubi 
Jalar 
Kacang 
Hijau 
1 Bontocani 1,279 0,296 0,586 1,473 - - 0,437 
2 Kahu 1,346 1,144 0,585 0,477 - 0,126 0,147 
3 Kajuara 0,831 1,291 0,667 7,810 1,202 0,216 - 
4 Salomekko 1,227 0,299 0,377 2,897 3,882 2,083 9,209 
5 Tonra 1,148 0,600 0,821 0,054 3,334 0,965 7,574 
6 Patimpeng 1,113 0,563 0,742 5,187 0,955 1,079 1,600 
7 Libureng 1,169 0,438 1,745 1,426 0,471 - 0,179 
8 Mare 1,258 0,381 0,534 - 2,722 0,529 1,034 
9 Sibulue 1,293 0,217 0,604 1,260 1,814 1,279 0,492 
10 Cina 1,244 0,221 2,003 0,571 0,649 0,074 0,068 
11 Barebbo 1,253 0,213 1,799 0,546 1,086 0,185 1,653 
12 Ponre 1,121 0,385 2,539 0,102 10,744 2,122 - 
13 Lappariaja 1,183 0,004 1,445 - - - - 
14 Lamuru 0,863 1,407 0,677 0,870 0,691 2,217 - 
15 Tellu Limpoe 1,090 0,759 0,701 2,376 - - 3,331 
16 Bengo 1,294 0,173 1,466 0,144 0,755 - 0,084 
17 Ulaweng 0,482 2,575 0,445 0,034 - 0,664 0,484 
18 Palakka 0,912 0,747 4,475 0,258 5,371 0,639 3,051 
19 Awangpone 1,121 0,427 0,934 1,482 0,783 9,744 3,672 
20 Tellu Siattinge 0,574 2,189 1,081 0,101 0,085 2,043 0,802 
21 Amali 0,093 3,706 0,246 - - - 0,055 
22 Ajangale 0,791 1,752 0,120 0,334 0,461 0,328 0,564 
23 Dua Boccoe 0,918 1,388 0,190 0,159 0,497 0,677 0,232 
24 Cenrana 1,341 0,113 0,899 - 0,184 0,540 1,472 
25 Tanete Riattang Barat 1,137 0,343 3,078 0,201 4,690 0,231 1,115 
26 Tanete Riattang 1,283 0,189 1,464 0,191 - 0,703 0,468 
27 Tanete Riattang Timur 1,311 0,108 1,084 2,266 - - - 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2017 
Perhitungan Analisis Shift Share Sektor Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Bone 
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